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ABSTRAK 

Talitha Arsa Sabilla, Nur Ika Mauliyah, 2024: Dampak Implementasi Amanah 

Dalam Konsep  

 

Akuntansi Syariah Pada Kepatuhan Pada Perum Bulog Kantor Cabang Jember 

Kata Kunci : Implemntasi Amanah, PERUM BULOG 

Implementasi prinsip Amanah dalam Akuntansi Syariah sangat penting 

karena mencerminkan tanggung jawab dan kepercayaan dalam mengelola harta 

atau kekayaan orang lain. Dalam konteks akuntansi, prinsip ini memastikan 

bahwa bisnis dijalankan dengan adil, transparan, dan bertanggung jawab. Perum 

BULOG (Badan Urusan Logistik) adalah perusahaan negara yang bertanggung 

jawab atas pengelolaan logistik pangan, dengan fokus utama pada stabilitas harga 

pangan dari hulu ke hilir. 

Penelitian ini dilakukan untuk : 1) Implementasi Amanah dalam Akuntansi 

Syariah pada Perum BULOG Kantor Cabang Jember? 2) Dampak implementasi 

Amanah dalam Akuntansi Syariah terhadap kepatuhan studi kasus pada Perum 

BULOG Kantor Cabang Jember? 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi Amanah dalam 

Akuntansi Syariah pada Perum BULOG Kantor Cabang Jember, Dampak 

implementasi Amanah dalam Akuntansi Syariah terhadap kepatuhan studi kasus 

pada Perum BULOG Kantor Cabang Jember.  

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut dalam penelitian ini 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif menggunakan teknik 

purposive sampling. dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui pengumpulan data, reduksi, 

penyajian data, penarikan kesimpulan, dan keabsahan data yang diperoleh melalui 

triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Implementasi amanah dalam 

akuntansi syariah di Perum BULOG Kantor Cabang Jember berfokus pada 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan. 2) Implementasi 

amanah dalam akuntansi syariah di Perum BULOG Kantor Cabang Jember 

berfokus pada transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Akuntansi pertama kali diperkenalkan ke Indonesia pada tahun 

1960an, namun masih bersifat tradisional dan merupakan adaptasi  

perkembangan akuntansi dari Italia. Perkembangan akuntansi syariah  di 

Indonesia mulai erat kaitannya dengan munculnya Bank Muamarat Indonesia 

yang menjadi bank syariah pertama di Indonesia pada tahun 1991 dan resmi 

mulai beroperasi pada tahun 1992. Pada masa itu juga terdapat beberapa 

kendala pasca berdirinya Bank Muamarat, salah satunya adalah kendala dalam 

penyusunan laporan keuangan karena  belum adanya peraturan mengenai 

standar syariat yang sesuai dengan hukum Islam pada saat itu. Akhirnya baru 

pada tahun 2002, setelah adanya standar akuntansi perbankan syariah dan 

keberadaan lembaga akuntansi syariah, barulah muncul ide dan pemikiran 

tentang keberadaan akuntansi syariah dan penerapannya dimulai.
1
 

 Akuntansi syariah menjadi semakin populer dan menarik perhatian 

banyak pemangku kepentingan. Akuntansi Syariah berbeda dengan akuntansi 

tradisional karena prinsipnya didasarkan pada hukum Islam. Dalam konteks 

ini, penerapan praktik akuntansi syariah  dalam perusahaan dapat memberikan 

dampak yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Praktik akuntansi syariah 

di Indonesia  berkembang pesat dan mendapat respon  positif dari  masyarakat 

                                                           
1
 https://akuntansi.uma.ac.id/2022/04/09/bagaimana-perkembangan-akuntansi-syariah-di-

indonesia/ diakses 1 Agustus 2024 

https://akuntansi.uma.ac.id/2022/04/09/bagaimana-perkembangan-akuntansi-syariah-di-indonesia/
https://akuntansi.uma.ac.id/2022/04/09/bagaimana-perkembangan-akuntansi-syariah-di-indonesia/
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dan pemerintah. Salah satu respons pemerintah adalah dengan memberikan 

standar yang menjadi pedoman bagi lembaga atau perusahan.
2
 

Bagi organisasi yang didirikan untuk mencari keuntungan, baik itu 

koperasi, perseroan terbatas, maupun organisasi ekonomi lainnya, tentu 

diperlukan transparansi dalam penggunaan laporan keuangan berkala. 

Demikian pula halnya dengan organisasi yang didirikan dengan alasan nirlaba 

(sosial), pengelolaan  keuangan juga harus transparan guna meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap donatur dan donatur. Untuk menciptakan 

transparansi yang profesional memerlukan pengendalian/manajemen internal 

yang terstruktur dalam suatu organisasi. Karena penerapan pengendalian 

internal yang sesuai  dengan kebijakan organisasi menjadi alasan utama 

mengapa proses mencapai tujuannya, terlaksana dan berbagai risiko  yang 

tidak diinginkan berkurang. 

Diperlukan kehati-hatian dan ketelitian yang ekstrim ketika mencatat 

transaksi pelaporan keuangan. Untuk menghasilkan informasi secara akurat, 

cermat, dan menyeluruh, organisasi dan pemimpin harus memiliki 

pengendalian internal. Pengendalian internal adalah suatu tindakan 

pengendalian untuk menjamin kelancaran operasional usaha. Peran akuntansi 

sebagai alat untuk menghasilkan informasi yang  bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas laporan keuangan penting bagi pengguna dan 

                                                           
2
 Ilyas, R. (2020). Akuntansi Syariah Sebagai Sistem Informasi. JAS (Jurnal Akuntansi 

Syariah), 4(2), 209–221. https://doi.org/10.46367/jas.v4i2.254 
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perusahaan nirlaba, dan bahkan bagi organisasi nirlaba yang diakui oleh  

banyak pemangku kepentingan.  

Akuntansi syariah telah menjadi isu yang semakin penting dalam  

dunia  bisnis global. Prinsip akuntansi syariah didasarkan pada  prinsip hukum  

Islam yang mengatur transaksi keuangan dan komersial. Prinsip-prinsip ini 

menekankan keadilan, transparansi dan keberlanjutan dalam menjalankan 

kegiatan usaha. Selain itu, dengan semakin meningkatnya kesadaran akan 

nilai-nilai Syariah , akuntansi Syariah telah menjadi bidang  yang semakin 

penting dalam dunia bisnis.
3
 

Penerapan akuntansi Syariah dalam bisnis memainkan peran penting 

dalam  menjaga kesehatan keuangan dan memenuhi persyaratan prinsip-

prinsip Syariah. Dalam beberapa tahun terakhir, banyak perusahaan baik di 

sektor keuangan maupun non-keuangan telah mengadopsi praktik akuntansi 

syariah untuk mendapatkan keuntungan dari pertumbuhan pasar  dan 

meningkatkan reputasi mereka.
4
 

Perkembangan akuntansi syariah semakin mendapat perhatian 

terutama di negara-negara  mayoritas Muslim. Akuntansi syariah telah 

menjadi populer di kalangan bisnis baik di sektor  keuangan maupun non-

keuangan sebagai sarana untuk beradaptasi dengan kebutuhan pasar dan 

prinsip-prinsip Syariah. Hal ini disebabkan oleh keinginan pelanggan yang 

                                                           
3
 Srimaya, L. S., & Amalia, E. (2023). Penerapan Tata Kelola Islam dalam Perbankan 

Syariah di Indonesia:Sebuah Studi Kepustakaan. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 9(1), 199–206. 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.29040/jiei.v9i1.6884 
4
 Ilyas, R. (2021). Peran Dewan Pengawas Syariah Dalam Perbankan Syariah. JPS (Jurnal 

Perbankan Syariah), 2(1), 42–53. https://doi.org/10.46367/jps.v2i1.295 
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semakin meningkat terhadap produk dan layanan syariah. Dalam konteks ini, 

sangat penting untuk memahami bagaimana  penerapan akuntansi syariah 

mempengaruhi nilai perusahaan. Tentang nilai perusahaan. Nilai pasar,  

profitabilitas, potensi pertumbuhan, dan reputasi adalah  contoh metrik yang 

dapat digunakan untuk  mengukur nilai perusahaan.
5
 

Meskipun  penggunaan akuntansi syariah semakin meningkat, masih 

terdapat ketidakpastian mengenai dampak aktual penerapan akuntansi syariah 

terhadap nilai bisnis.  Indikator utama  kinerja suatu perusahaan dan potensi 

pengembangan di masa depan adalah  nilai perusahaannya.
6
 Penting untuk 

memahami apakah akuntansi syariah mempunyai dampak positif terhadap 

nilai bisnis. Perkembangan akuntansi syariah saat ini juga  merupakan faktor 

penting untuk dipertimbangkan. Pengembangan ini akan memasukkan aspek 

peraturan perundang-undangan, standar akuntansi, praktik terbaik , dan 

inovasi dalam penggunaan akuntansi syariah. Perkembangan ini dapat 

mempengaruhi efektivitas dan efisiensi penerapan akuntansi syariah dan nilai  

pasar perusahaan. 

Dalam situasi ini, sangat penting untuk memahami bagaimana 

akuntansi Islam diterapkan dan bagaimana pengaruhnya terhadap nilai 

perusahaan. Nilai pasar suatu perusahaan, kinerja keuangan, dan faktor-faktor 

lain yang mendukung ekspansi dan keberlanjutan suatu perusahaan semuanya 

tercermin dalam nilai suatu perusahaan. Berbagai penelitian sebelumnya telah 

                                                           
5
 Muddatstsir, U. D. Al, & Kismawadi, E. R. (2017). Akuntan Syariah Di Era Modern, 

Urgent Kah Di Indonesia Jurnal Ihtiyadh, 1(1), 23–36 
6
 Laksono, B. S., & Rahayu, Y. (2021). Pengaruh Profitabilitas, Keputusan Investasi, dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan. Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi (JIRA), 10(1). 
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membuktikan bahwa penggunaan akuntansi syariah  meningkatkan nilai 

perusahaan. Meskipun diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menggali lebih 

dalam dan memahami keadaan saat ini, namun penelitian sebelumnya telah 

memberikan  pemahaman awal mengenai hubungan  penggunaan akuntansi 

syariah dengan nilai perusahaan.
7
 

Islam merupakan ajaran Ilahi yang bersifat integral (menyatu) dan 

komprehensif (mencakup segala aspek kehidupan. Semua pekerjaan atau 

aktivitas dalam Islam, termasuk aktivitas ekonomi harus tetap dalam bingkai 

akidah dan syari’ah (hukum-hukum agama). Bingkai akidah dalam hal ini juga 

disebut sebagai suatu amanah yang mengandung nilai-nilai akhlak seperti 

kejujuran, kesabaran, atau kebenaran. Islam atau dalam konteks syariah 

memiliki sudut pandang sendiri berkaitan dengan pertanggungjawaban 

(akuntabilitas), karena dalam Islam yang dititipkan kepada manusia adalah 

amanah. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Quran Surah Al-Anfal ayat 

27: 

                              

 Terjemahnya:   

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 

Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati 

amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu Mengetahui.” 

 

                                                           
7
 Purwani, P., & Fitriyani, E. N. (2023). Moderation Effect Of Debt Policy On Factors 

Affecting Company Value In The Jakarta Islamic Index. JAS (Jurnal Akuntansi Syariah), 7(1), 86–

101. https://doi.org/10.46367/jas.v7i1.1120 
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Pembiayaan syariah, meningkatkan brand awareness dan mengakses 

pasar Syariah yang sedang berkembang. Lembaga  keuangan syariah,  

investor, pelanggan, dan pemangku kepentingan lainnya dapat memperoleh 

manfaat dari penerapan akuntansi Syariah yang benar dan konsisten. 

Perusahaan dapat  memperoleh kepercayaan ini dengan menyediakan laporan 

keuangan yang transparan dan  sesuai  syariah. Keandalan yang tinggi  

meningkatkan nilai perusahaan dan menarik investor dan pelanggan masa 

depan.
8
 

Berkat penggabungan akuntansi Syariah, bisnis kini dapat memperoleh 

pembiayaan Syariah. Bisnis yang sesuai dengan syariah mendapat prioritas 

utama oleh .lembaga keuangan syariah untuk mengakses sumber pembiayaan 

yang lebih  luas. Hal ini memungkinkan perusahaan memperoleh manfaat dari  

peluang pertumbuhan tambahan dan meningkatkan nilai perusahaan secara 

keseluruhan.  Penerapan akuntansi  syariah yang benar dan konsisten juga 

meningkatkan reputasi dan citra perusahaan.
9
 

 Dalam  evolusi akuntansi syariah saat ini, komitmen perusahaan 

terhadap konsep syariah  seperti keadilan, transparansi, dan tanggung jawab 

sosial sangatlah penting. Dengan mengadopsi akuntansi Syariah, perusahaan 

                                                           
8
 Latief, A., & Kusumawati, Y. T. (2023). Pengaruh Size dan Sales Growth terhadap Nilai 

Perusahaan Sektor Kesehatan yang Go Public di Indonesia. Bisman (Bisnis dan Manajemen): The 

Journal of Business and Management, 6(2), 456-467 
9
 Wahab, A. (2022). Implementasi Maqashid Syariah dalam Operasional Audit Syariah 

pada Lembaga Keuangan Syariah. Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, 6(01), 20-40. 
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dapat menunjukkan komitmen ini, yang meningkatkan persepsi konsumen 

terhadap perusahaan dan membantu meningkatkan nilai perusahaan.
10

 

 Akuntansi syariah mengacu pada praktik  akuntansi yang mematuhi 

prinsip-prinsip hukum Islam syariah, yang meliputi larangan  riba (bunga), 

gharar (ketidakpastian), maysir (perjudian), dan haram (haram). 

Akuntansi syariah adalah sistem akuntansi yang diterapkan dalam 

kerangka ekonomi Islam berdasarkan prinsip-prinsip Syariah. Prinsip utama  

akuntansi syariah adalah amanah yang berarti amanah dan tanggung jawab 

dalam mengelola harta sesuai dengan ketentuan agama. Kepercayaan 

mencerminkan kejujuran dan etika yang harus dipatuhi oleh  pelaku ekonomi 

dalam aktivitas akuntansinya. Dalam konteks akuntansi syariah, pelaksanaan 

kewajiban tidak hanya berfungsi sebagai pedoman moral, tetapi juga sebagai 

kerangka kerja yang mempengaruhi prosedur, pelaporan, dan pengelolaan 

keuangan. 

Akuntansi Syariah merupakan sistem akuntansi yang berdasarkan pada 

prinsip-prinsip hukum Islam. Implementasi Amanah dalam Akuntansi Syariah 

bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan bisnis dilakukan dengan adil, 

transparan, dan bertanggung jawab. Perusahaan Umum (Perum) BULOG 

Kantor Cabang Jember merupakan salah satu perusahaan yang beroperasi di 

bidang pertanian dan pangan. 

                                                           
10

 Waty, E., Sulistiana, I., Siskawati, E., Judijanto, L., & Maghfur, I. (2023). 

AKUNTANSI DIGITAL: Transformasi pembukuan di era revolusi industri 4.0 menuju society 

5.0. PT. Sonpedia Publishing Indonesia. 



8 

 

 

 

Implementasi Amanah dalam Akuntansi Syariah merupakan prinsip 

yang sangat penting dalam sistem akuntansi Islam. Amanah berarti tanggung 

jawab dan kepercayaan yang diberikan kepada seseorang untuk menjaga dan 

mengelola harta atau kekayaan orang lain. Dalam konteks akuntansi, 

implementasi Amanah bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan bisnis 

dilakukan dengan adil, transparan, dan bertanggung jawab. Perusahaan Umum 

(Perum) BULOG Kantor Cabang Jember merupakan salah satu perusahaan 

yang beroperasi di bidang pertanian dan pangan. 

Memilih Bulog sebagai tempat penelitian terkait implementasi amanah 

dalam konsep akuntansi syariah memiliki beberapa alasan kuat: 

1. Peran Strategis dalam Ketahanan Pangan: Bulog (Badan Urusan Logistik) 

memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas harga dan ketersediaan 

pangan di Indonesia. Peran ini membuat Bulog menjadi institusi yang 

relevan untuk dikaji dalam konteks akuntansi syariah, khususnya dalam 

hal amanah, karena mereka bertanggung jawab atas pengelolaan sumber 

daya publik yang signifikan. 

2. Pengelolaan Keuangan yang Kompleks: Sebagai BUMN (Badan Usaha 

Milik Negara), Bulog mengelola dana dan aset negara dengan tanggung 

jawab besar. Ini menjadikannya contoh nyata bagaimana amanah dalam 

pengelolaan keuangan dan akuntansi harus diterapkan sesuai prinsip-

prinsip syariah. 

3. Komitmen pada Prinsip Syariah: Bulog mungkin memiliki komitmen 

untuk menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam operasional dan 
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pelaporannya. Meneliti implementasi amanah dalam akuntansi syariah di 

Bulog bisa memberikan wawasan mengenai bagaimana prinsip ini 

diterapkan dalam lingkungan bisnis yang terikat pada regulasi negara. 

4. Kasus Nyata Pengelolaan Amanah: Dengan tanggung jawab besar dalam 

distribusi pangan dan pengelolaan keuangan publik, Bulog menjadi tempat 

yang ideal untuk meneliti bagaimana amanah diterapkan secara praktis 

dalam akuntansi syariah. Ini bisa mencakup bagaimana Bulog memastikan 

transparansi, akuntabilitas, dan kejujuran dalam laporan keuangan dan 

pengelolaan dana. 

5. Relevansi dalam Konteks Sosial-Ekonomi: Mengingat Bulog berperan 

langsung dalam aspek sosial-ekonomi masyarakat, terutama dalam hal 

ketahanan pangan, penelitian tentang amanah dalam akuntansi syariah di 

Bulog bisa memberikan dampak yang relevan dan signifikan terhadap 

pemahaman tentang bagaimana perusahaan besar di Indonesia menerapkan 

nilai-nilai syariah dalam praktik akuntansinya. 

 Dalam konteks ini, maka dari itu peneliti tertarik untuk menganalisis 

implementasi Amanah dalam Akuntansi Syariah dan dampaknya pada 

kepatuhan Studi kasus pada Perum BULOG Kantor Cabang Jember. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana implementasi Amanah dalam Akuntansi Syariah pada Perum 

BULOG Kantor Cabang Jember? 
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2. Apa dampak implementasi Amanah dalam Akuntansi Syariah terhadap 

kepatuhan studi kasus pada Perum BULOG Kantor Cabang Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui implementasi Amanah dalam Akuntansi Syariah pada Perum 

BULOG Kantor Cabang Jember. 

2. Menganalisis dampak implementasi Amanah dalam Akuntansi Syariah 

terhadap kepatuhan studi kasus pada Perum BULOG Kantor Cabang 

Jember 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi kepada pihak Perum BULOG Kantor Cabang 

Jember mengenai implementasi Amanah dalam Akuntansi Syariah. 

2. Menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan strategi akuntansi 

yang lebih bertanggung jawab dan transparan. 

3. Menambah wawasan ilmiah tentang hubungan antara implementasi 

Amanah dalam Akuntansi Syariah dan kepatuhan studi kasus pada 

perusahaan umum. 

E. Definisi Istihlah 

Definisi istihlah berisi tentang beberapa pengertian dan berperan 

penting yang menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian.
11

 Agar 
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 Tim Penyusun,Pedoman Penulisan Karya Ilmiah(UIN JEMBER) 
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memberikan pemahan serta meminimalisir dan menghaindari terjadinya 

kesalah faham dalam menginterprestasikan dalam judul penelitian ini. 

1. Akuntansi Syariah 

Dengan semakin meningkatnya kesadaran beragama (religiusitas) 

pada masyarakat muslim yang mengamalkan syariat Islam dalam 

kehidupan sosial ekonominya, maka lembaga-lembaga bisnis Islam 

semakin banyak  yang menjalankan  operasional dan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Mengelola lembaga Islam ini 

memerlukan pencatatan transaksi dan pelaporan keuangan. Akuntansi dan 

pelaporan keuangan  dengan fitur tertentu yang sesuai  syariah. Pencatatan  

dan pelaporan transaksi keuangan yang diterapkan pada lembaga bisnis 

Islam kemudian  berkembang menjadi akuntansi Syariah. 

2. Implementasi Amanah 

Amanah Menurut bahasa (etimologinya), kepercayaan adalah 

kesetiaan, keikhlasan, dapat dipercaya, atau kejujuran. Kebalikannya 

adalah pengkhianatan. Pengkhianatan adalah salah satu gejala 

kemunafikan. Betapa  pentingnya karakter dan sikap amanah  sebagai 

Akrakul Kalima tetap terjaga dalam masyarakat, jika sifat dan sikap 

tersebut hilang  dari tatanan sosial masyarakat Islam maka akan terjadi 

kehancuran ummat 
12
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3. Kepatuhan 

Kepatuhan berasal dari kata  yang berarti disiplin dan ketaatan. 

Kepatuhan pegawai  adalah  sejauh mana perilaku pegawai mengikuti 

instruksi atau saran  dari atasan. Untuk menjalankan semua aturan yang 

ada dan harus diikuti sesuai arahan 

F. Sistematikan Pembahasan 

BAB I Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,rumusan 

masalah,tujuan penelitian,manfaat penelitian,definisi istihlah,dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II Kajian Kepustakaan yang berisi penelitian terdahulu dan 

kajian teori yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

BAB III Metode Penelitian yang berisi mengenai metode yang akan 

dilakukan yaitu meliputi pendekatan dan jenis penelitian,lokasi 

penelitian,sumber data, metode pengumulan data dan keabsahan data. 

BAB IV Hasil Penelitian yang berisi seputar obyek 

penelitian,penyajian data,analisis data,dan pembahasan masalah. 

BAB V Penutup berisi tentang kesimpulan serta saran – saran dari 

peniliti 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya. Dengan melakukan langkah ini, akan dapat dilihat 

sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan. Kajian 

yang terkait dengan penelitian ini adalah :  

1. Sri Herianingrum, Universitas Airlangga 2018. Judul penelitian : 

Implementasi Nilai-nilai Amanah pada Karyawan Hotel Darussalam 

Pondok Pesantren Gontor di Ponorogo. Fokus dari penelitian ini 

mendiskripskan secara mendalam tentang bagaimana “Implementasi 

Nilai-nilai Amanah Dalam Pada Karyawan Hotel Darussalam Pondok 

Gontor di Ponorogo”. Hasil dari penelitian ini Implementasi sifat 

amanah karyawan Hotel Darussalam Pondok Gontor Ponorogo sudah 

diterapkan dengan baik. Pelaksanaan sifat tersebut sesuai dengan 

indikator dalam penelitian ini, yaitu tanggung jawab, transparansi serta 

tepat janji. Pelaksanaan indikator-indikator tersebut telah diterapkan 

oleh karyawan Hotel Darussalam Pondok Gontor Ponorogo dalam 

melakukan proses pelayanan kepada para konsumen untuk tercapainya 

pelayanan berkualitas. 

2. Asri Ayu UIN Alauddin Makassar 2018 Judul Penelitian : Penerapan 

Konsep Amanah Melalui Pendekatan Behavioral Accounting Dalam 
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Menilai Kinerja Manajerial (Studi Kasus Pada Baznas Kota Makassar) 

Fokus penelitian : mengkaji penerapan konsep amanah melalui 

pendekatan behavioral accounting dalam menilai kinerja manajerial. 

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa dua kombinasi antara 

konsep amanah dengan behavioral accounting menghasilkan sebuah 

kinerja yang baik dan lingkungan kerja yang baik pada BAZNAS Kota 

Makassar. Konsep Amanah itu sendiri telah tertanam dalam diri tiap 

karyawan seperti yang tercantum dalam UU No. 23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat. 

3. Agus Triyanta Universitas Islam Indonesia Yogyakarta 2019. Judul 

penelitian : Implementasi Kepatuhan Syariah dalam Perbankan Islam 

(Syariah) (Studi Perbandingan antara Malaysia dan Indonesia). Fokus 

Penelitian :  Untuk mengetahui urgensi dari pengaturan akan dewan 

syariah dan kepatuhan syariah dalam perbankan Islam. Hasil dari 

penelitian ini mengindikasikan bahwa perkembangan institusi ini di 

kedua negara sama-sama cukup menjanjikan. Perkembangan yang 

terjadi menunjukkan bahwa bersamaan dengan perkembangan yang 

cepat terhadap produk dan aspek operasional dari bisnis perbankan ini 

di kedua negara, isu tentang kepatuhan syariah muncul. 

4. Rahmat Ilyas IAIN Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka Belitung 

2020. Judul Penelitian : Akuntansi Syariah Sebagai Sistem Informasi. 

Fokus penelitian : Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui 

terkait bagaimana akuntansi syariah sebagai sistem informasi. Hasil 
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penelitian ini menunjukkan bahwa akuntansi syariah merupakan salah 

satu upaya mendekonstruksi akuntansi modern dalam bentuk yang 

humanis dan sarat akan nilai. Sistem informasi akuntansi syariah 

menonjolkan nilai-nilai Islam baik itu dalam objek akuntansinya 

maupun sistem informasinya, sistem informasi akuntansi syariah 

mempunyai tanggungjawab yang besar dalam masalah moral. 

5. Iwan Hermawan Universitas Singaperbangsa Karawang  2020. Judul 

Penelitian “Konsep Amanah dalam Perspektif Pendidikan Islam” 

Fokus Penelitian : penelitian ini adalah mengkaji konsep amanah 

berdasarkan pada Al-Qur’an dan Hadis dalam perspektif pendidikan 

Islam. Hasil dari penelitian ini adalah riset pustaka terhadap beberapa 

kitab Tafsir dan kitab Hadis. Hasil kajian dari penelitian ini adalah 

bahwa amanah yang dimaksud adalah kewajiban manusia untuk 

mencari ilmu dan menyampaikannya, sebagaimana tercantum dalam 

beberapa ayat dalam Al-Qur’an dan beberapa Hadis yang menyatakan 

pentingnya ilmu pengetahuan dan menyampaikannya sebagai bagian 

dari amanah. 

6. Andrianto, Universitas Muhammadiyah Surabaya 2020.  Judul 

Penelitian :” Akuntansi Syariah : Studi Implementatif Konsep Amanah 

Dalam Pengendalian Internal Laporan Keuangan Masjid” . Fokus 

penelitiannya yaitu ingin mngetahaui implementasi konsep amanah 

dalam pengendalian internallaporan keungan yang ada di masjid 

tersebut. Hasil peneletian engelolaan dana masjid Al-Amin Sukodono, 
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pencatatan administrasi keuangan dibedakan menjadi penerimaan dan 

pengeluaran.Sumber dana yang diterima kemudian dilaporkan dan 

dikelola oleh pengelola dana masjid Al Aqsho Sukodono, untuk 

membiayai belanja utama yang telah ditetapkan dan dianggarkan 

sebelumnya. Penerimaan dana pengelolaan masjid Al-Aqsho 

Sukodono yaitu bersumber dari kotak amal,sumbangan dan infaq. 

7. Dwi Kusumaningrum 2021. UIN Sunan Ampel Surabaya. Judul 

penelitian : Urgensi Penerapan Kepatuhan Syariah Pada Perbankan 

Syariah. Fokus penelitian untukmengetahui Kepatuhan serta 

kesesuaian bank syariah terhadap prinsip syariah kerap yang di 

pertanyakan kepada masyarakat. Hasl dari penelitian membuktikan 

bahwa kepatuhan Syariah sangat penting untuk meningkatkan 

kepercayaan/keyakinan nasabah terhadap Bank Syariah. Sedangkan 

faktor untuk meningkatkan kepercayaan/keyakinan nasabah terhadap 

Bank Syariah dengan mengimplementasikan shariah governance 

karena dapat meningkatnya kepercayaan/keyakinan dalam jangka 

panjang dan meningkatkan loyalitas nasabah. 

8.  Satrya Mutthaqin. Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2023 . Judul Penelitian : Dampak Penerapan Akuntansi 

Syariah Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Perkembangan Akuntansi 

Syariah. Fokus penelitian menginvestigasi dampak penerapan 

akuntansi syariah terhadap nilai perusahaan, dengan 

mempertimbangkan perkembangan akuntansi. Hasil nya adaptasi 
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sebagai respons terhadap perkembangan industri keuangan syariah 

yang semakin kompleks. Perubahan ini meliputi pengembangan 

standar akuntansi syariah, konvergensi dengan standar internasional, 

adaptasi terhadap instrumen keuangan syariah yang inovatif, 

peningkatan dalam proses audit dan pengawasan, serta penekanan pada 

kepatuhan syariah dalam praktik bisnis. Tujuan dari perubahan ini 

adalah untuk memastikan bahwa praktik akuntansi syariah tetap 

relevan, konsisten, dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dalam 

pelaporan keuangan.  

9. Aditya Ramadhan Institusi Agama Islam Negeri Syekh Nurjati 

Cirebon 2023. Judul penelitian : Pengaruh Penerapan Akuntansi 

Syariah Terhadap Nilai Perusahaan Seiring Berkembangnya Akuntansi 

Syariah Di Indonesia. Fokus penelitian : penelitian ini adalah untuk 

memastikan, dengan mempertimbangkan kondisi akuntansi syariah 

yang ada, pengaruh adopsi akuntansi syariah terhadap nilai bisnis hasil 

dari penelitian ini dapat memperjelas hubungan antara penggunaan 

akuntansi syariah dan nilai perusahaan dalam siklus ekonomi saat ini. 

10.  Riska Halimatus Sa’diyah UIN Jember 2023  Judul : Implementasi 

Akuntansi Syariah Dalam Transaksi Muamalah Di Pasar Tradisional 

Rambipuji Jember Fokus penel;itian ini Bagaimana pelaksanaan 

transaksi jual beli Di Pasar Rambipuji apakah sesuai dengan hokum 

isalm dalam Syariah nya . hasil dari penelitian ini Pelaksanaan 

transaksi jual beli sudah memenuhi dan sesuai dengan syariat islam 

tanpa adanya penyimpangan yang mengugurkan terjadi pelaksanaan 

transaksi jual beli yang tidak sesuai dengan syariat islam. 2) pencatatan 
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transaksi jual beli dipasar tradisional Rambipuji oleh para pedagang 

masih belum dilakukan secara menyeluruh, hanya sebatas pengingat 

dan formalitas saja. 

Tabel 2.1 

Tabulasi Penelitian Terdahulu 

n

o 

Nama, 

tahun dan 

perguruan 

Tinggi 

Judul 

penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Agus Triyanta 

Universitas 

Islam Indonesia 

Yogyakarta 

2019 

 

Implementasi 

Kepatuhan 

Syariah dalam 

Perbankan 

Islam (Syariah) 

(Studi 

Perbandingan 

antara 

Malaysia dan 

Indonesia) 

1.menggunakan 

tenik penelitian 

kualitatif  

2. untuk 

mengetahui 

seberapa efektif 

implementasi 

kepatuhan 

Syariah  

Hasil dari penelitian 

dahulu lebih ingin 

mengarah  metode 

dari prinsip syariha 

sendiri untuk melohat 

seberapa efektif dari 

konsep yang ada di 

Indonesia dan 

Malaysia sendiri 

2 Agus Salim 

Harahap, 

Saparuddin 

Siregar 

Universitas 

Islam Negeri 

Sumatra 

Utara(2020) 

Kepatuhan 

Syariah Aspek 

Bagi Hasil 

Perbankan 

syariah 

1. membahas 

tentang 

bagaimana 

amanah dalam 

menjalan 

akuntasi dalam 

kinerja 

Metode peneletian 

menggunakan studi 

literartur 

Dengan menganalisa 

pembagian hasil yang 

di terakpkan 

3 Fahrul Rozi 

Mokoagow. 

Institut Agama 

Islam Negeri 

Manado(2020) 

Kepatuhan 

Syariah dalam 

Aktivitas 

Bisnis 

Perbankan 

Syariah: 

Analisis 

Yuridis 

Normati 

1  menganalisis 

kepatuhan 

syariah dalam 

aktivitas bisnis 

perbankan 

Syariah 

2.menggunakan 

metode kualitatif 

deskriptif untuk 

menggambarkan 

implementasi 

berbagai kontrak 

muamalah yang 

diterapkan dalam 

perbankan 

Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa 

kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip 

syariah dalam 

perbankan syariah 

bukanlah suatu opsi, 

melainkan keharusan 

yang harus 

diimplementasikan 

secara konsisten 

dalam setiap aktivitas 

bisnis perbankan 

syariah 
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syariah 

4 Rahmat Ilyas 

IAIN Syaikh 

Abdurrahman 

Siddik Bangka 

Belitung 2020. 

Akuntansi 

Syariah 

Sebagai Sistem 

Informasi 

membahas 

tentang 

akuntansi 

Syariah  

Metode analisis yang 

digunakan yaitu 

metode content  

analysis. Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

akuntansi syariah 

merupakan  

salah satu upaya 

mendekonstruksi 

akuntansi modern 

dalam bentuk yang 

humanis  

dan sarat akan nilai. 

Sistem informasi 

akuntansi syariah 

menonjolkan nilai-

nilai  

Islam baik itu dalam 

objek akuntansinya 

maupun sistem 

informasinya, sistem  

informasi akuntansi 

syariah mempunyai 

tanggungjawab yang 

besar dalam  

masalah moral.    

5 Iwan 

Hermawan 

Universitas 

Singaperbangsa 

Karawang  

2020 

Konsep 

Amanah dalam 

Perspektif 

Pendidikan 

Islam” 

 

1.mebahas 

tentang amanah  

2. Mengunnakan 

metode kualitatif 

Hasil kajian dari 

penelitian ini adalah 

 bahwa amanah yang 

dimaksud adalah 

kewajiban manusia 

untuk mencari ilmu 

dan 

menyampaikannya, 

sebagaimana 

tercantum dalam 

beberapa ayat dalam 

Al-Qur’an dan 

beberapa 

 Hadis yang 

menyatakan 

pentingnya ilmu 

pengetahuan dan 

menyampaikannya 
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sebagai bagian dari 

 menjalankan 

amanah.  

 

6 Andrianto, 

Universitas 

Muhammadiya

h Surabaya 

2020. 

Akuntansi 

Syariah : Studi 

Implementatif 

Konsep 

Amanah 

Dalam 

Pengendalian 

Internal 

Laporan 

Keuangan 

Masjid” 

 

1.menggunakan 

tenik penelitian 

kualitatif  

2. mengetahui 

seumber apa saja 

yang ingin di 

capai dalam 

rumusan masalah 

tersebut konsep 

amanah 

Fokusnya untuk 

mengetahui apa saja 

sumber dan 

pengelolaan dana itu 

bersal dari mana saja  

7 Dwi 

Kusumaningru

m 2021. UIN 

Sunan Ampel 

Surabaya 

Urgensi 

Penerapan 

Kepatuhan 

Syariah Pada 

Perbankan 

Syariah 

1.Persamaan dari 

penelitian ini 

ialah membahasa 

tentang 

akuntansi 

Syariah  

2.Sama sama 

penelitian 

kualitatif 

Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa 

kepatuhan Syariah 

sangat  

penting untuk 

meningkatkan 

kepercayaan/keyakin

an nasabah terhadap 

Bank  

Syariah. Sedangkan 

faktor untuk 

meningkatkan 

kepercayaan/keyakin

an  

nasabah terhadap 

Bank Syariah dengan 

mengimplementasika

n shariah  

governance karena 

dapat meningkatnya 

kepercayaan/keyakin

an dalam  

jangka panjang dan 

meningkatkan 

loyalitas nasabah 

8 Satrya 

Mutthaqin. 

Universitas 

Islam Negri 

Sunan Kalijaga 

Dampak 

Penerapan 

Akuntansi 

Syariah 

Terhadap Nilai 

1.menggunakan 

tenik penelitian 

kualitatif  

2.menggambarka

n kepatuhan 

Fokus penelitian ini 

lebih condongkepada 

kepatuhan dari para 

nasabah dengan para 

bank  
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Yogyakarta 

2023 

Perusahaan 

Dengan 

Perkembangan 

Akuntansi 

Syariah 

Syariah pada 

perbankan 

9 Aditya 

Ramadhan 

Institusi Agama 

Islam Negeri 

Syekh Nurjati 

Cirebon 2023. 

Pengaruh 

Penerapan 

Akuntansi 

Syariah 
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B. Kajian Teori 

1. Konsep Akuntansi Syariah 

Akuntansi syariah memiliki beberapa konsep kunci. Pertama, 

adanya pasal yang melarang riba atau bunga.  Transaksi yang melibatkan 

pembayaran atau penerimaan  bunga tidak diakui dalam akuntansi Syariah. 

Keadilan juga menjadi prinsip penting  dalam akuntansi syariah,dan segala 

transaksi dan pengelolaan informasi  keuangan harus mempertimbangkan 

kewajaran bagi semua pihak yang terlibat. Selain , akuntansi syariah 

menghindari gharar atau ketidakpastian yang tidak semestinya, dan maysir 

atau perjudian. Tujuan utama akuntansi syariah adalah untuk memastikan 

bahwa praktik akuntansi dan pelaporan keuangan dilakukan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah dan etika Islam. Akuntansi syariah tidak hanya 

diterapkan pada lembaga keuangan yang berbasis syariah, tetapi juga 

semakin diterapkan oleh perusahaan-perusahaan di berbagai sektor untuk 

memenuhi permintaan pelanggan yang lebih memperhatikan prinsip-

prinsip syariah dalam transaksi dan operasi bisnis.
13

 

Agar proses akuntansi sayriah berjalan dengan baik paling utama 

dilakukan dalam melakukan perencanaan strategi dengan berbagai aspek 

yang digunakan dalam menyusun sebuah visi, misi, tujuan dan strategi 

pada institusi. Selanjutnya dilakukan unsur-unsur dalam perencanaan 

operasional. Misi dan operasional, melaksanakan beberapa fungsi pada 

                                                           
13

 Pratiwi, A. (2015). Pengaruh Corporate Governance dan Struktur Kepemilikan 

Terhadap Asimetri Informasi Pada Perusahaan-Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (Doctoral dissertation, Universitas Brawijaya). 
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manajemen yang disebut dengan fungsi pengorganisasian, fungsi 

pelaksanaan dan fungsi penganggaran, kebijaksanaan situsional, jaringan 

kerja internal dan eksternal, fungsi control dan evaluasi serta umpan balik. 

Adapun beberapa proses nya sebagai berikut : 

1. Melakukan Pengawasan pada perubahan sebuah keadaan lingkungan 

2. Melakukan identifikasi pada lingkungan peluang, untuk menghindari 

ancaman 

3. Memberikan evaluasi pada kekuatan juga kelemahan organisasi 

4. Membuat rumusmisi dan sasaran 

5. Memberikan Identifikasi strategi dalam mencapai tujuan organisasi 

6. Memberikan evaluasi strategi dan pilihan strategi yang akan digunakan 

pada      peusahaan 

7. Melakukan sebuah pemantauan pada proses untuk memberikan 

keyakinan bahwa strategi diimplementasikan dengan tepat
14

 

Transaksi yang melibatkan ketidakpastian yang tidak semestinya 

atau unsur perjudian tidak diakui dalam akuntansi Syariah. Transparansi 

dan  pengungkapan informasi yang akurat dan komprehensif juga penting 

dalam Akuntansi Syariah. Laporan keuangan harus memberikan gambaran 

yang transparan mengenai posisi keuangan, kinerja, dan aktivitas 

perusahaan sesuai dengan prinsip syariah.
15 Konsep Akuntansi Syariah 

didasarkan pada prinsip-prinsip syariah Islam yang melibatkan panduan 
                                                           

14
 Jurnal Moh Heykal, S.E.,M.S, Jurnal Konsep Akuntansi Syariah Binus Unniversity 

School of Accounting 
15

 Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia (Jakarta: Salemba Empat, 

2011), h. 2.. 



24 

 

 

 

etis dan hukum yang ditetapkan dalam Al-Qur'an dan Hadits. Tujuan 

utama akuntansi syariah adalah untuk memastikan bahwa praktik 

akuntansi dan pelaporan keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

dan etika Islam. 

Akuntansi syariah memiliki beberapa konsep kunci yaitu : 
16

 

1. Adanya pasal yang melarang riba atau bunga. 

Transaksi yang melibatkan pembayaran atau penerimaan  bunga 

tidak diakui dalam akuntansi Syariah. 

2.    Keadilan  

Menjadi prinsip penting  dalam akuntansi syariah , dan segala 

transaksi dan pengelolaan informasi  keuangan harus 

mempertimbangkan kewajaran bagi semua pihak yang terlibat. Selain , 

akuntansi syariah menghindari gharar atau ketidakpastian yang tidak 

semestinya, dan maysir atau perjudian. Transaksi yang melibatkan 

ketidakpastian yang tidak semestinya atau unsur perjudian tidak diakui 

dalam akuntansi Syariah. 

3. Transparansi dan  pengungkapan informasi 

  Harus akurat dan komprehensif juga penting dalam 

Akuntansi Syariah . Laporan keuangan harus memberikan gambaran 

yang transparan mengenai posisi keuangan, kinerja, dan aktivitas 

perusahaan sesuai dengan prinsip syariah. 

                                                           
16

 Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah/Vol. 8, No. 2, 2023 
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4.    Tanggung jawab sosial  

Perusahaan juga merupakan konsep penting  dalam akuntansi 

syariah. Dunia usaha diharapkan  berkontribusi terhadap kesejahteraan 

masyarakat dan melaksanakan tanggung jawab sosialnya sesuai dengan  

prinsip-prinsip Islam. Akuntansi syariah menggunakan akuntansi khusus 

yang  mencerminkan prinsip-prinsip syariah seperti:  Rekening 

pembiayaan amal dan  syariah seperti Zakat, Mudaraba dan Musyarakah. 

Terakhir,  audit  syariah  dilakukan oleh auditor yang memiliki 

pengetahuan prinsip akuntansi Syariah. Tujuan dari audit ini adalah 

untuk memastikan bahwa suatu perusahaan mematuhi prinsip-prinsip 

syariah dan untuk mengidentifikasi potensi  pelanggaran atau 

ketidakpatuhan terhadap prinsip-prinsip tersebut. 

2. Prinsip Amanah 

Amanah dalam perspektif  Islam mempunyai makna dan isi yang 

menyeluruh, dan semua makna dan isi bermuara pada satu pemahaman. 

Artinya setiap orang merasa bahwa Allah SWT selalu menyertainya dalam 

hal-hal yang membebaninya. Dan setiap orang memahami dengan penuh  

keyakinan bahwa dialah yang akan mempertanggungjawabkan hal ini di 

kemudian hari, sebagaimana  dijelaskan dalam sabda Rasulullah: 

“Masing-masing kalian adalah pemimpin, dan masing-masing 

kalian akan ditanya tentang kepemimpinannya, seorang iman adalah 

pemimpin dan akan ditanya tentang kepemimpinannya, seorang laki-laki 

adalah pemimpin dalam keluarganya, dan dia akan ditanya tentang 

kepemimpinannya, seorang wanita adalah pemimpin di rumah suaminya 

dan akan ditanya tentang kepemimpinannya, dan seorang pembantu adalah 
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pemimpin dalam memelihara harta tuanya dan dia akan ditanya pula 

tentang kepemimpinannya”, 
17

 

Hadits ini menunjukkan bahwa Allah selalu bersama kita dalam  

segala hal. Oleh karena itu segala perbuatan kita dalam pengawasan Allah 

SWT. Banyak orang sekarang yang mengatakan bahwa  amanah hanya 

peduli pada apa yang dipercayakan kepada mereka, namun inti dari 

amanah adalah menganggap bahwa apa yang dipercayakan kepada kita 

juga merupakan bagian  dari diri kita. Dalam konteks amanah, Al-Qur'an 

menyampaikan sejumlah  ayat  yang tersebar dalam beberapa surah 

dengan  bentuk kata, gaya bahasa, dan konteks yang berbeda-beda. Kata 

amanah muncul enam kali dalam Al-Quran.
18

 

Hal ini menandakan bahwasanya amanah sangat ditekankan untuk 

dipelihara dan dijalankan. Amanah bukan dijadikan sebagai komoditi yang 

sekedar label tetapi lebih kepada implementasi yang sesungguhnya dapat 

tercapai dengan harmonis. Amanah berarti menyerahkan segala hak  

kepada pemiliknya, tidak menerima apa pun di luar hak pemiliknya, baik 

dalam bentuk harga maupun jasa, dan tidak membatasi hak orang lain. 

Keaslian berkaitan dengan akhlak lain seperti  kejujuran, kesabaran, dan 

keberanian. Kepercayaan juga dapat dikategorikan antara kualitas dan 

moralitas seseorang yang terpuji. Dengan kata lain amanah adalah suatu 

tanggung jawab yang dipikul oleh seseorang yang yakin bahwa ia dapat 
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 Hadis Riwayat Imam Bukhori.  
18

 Husain, Saddan, dan Wahyuddin Abdullah. 2015. Metafora Amanah Pengelolaan Dana 

Pihak Ketiga (DPK) sebagai Penopang Aset Perbankan Syariah Ditinjau dari Aspek Trilogi 
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melaksanakannya sebagaimana mestinya tanpa mengabaikannya. Jika 

tanggung jawab diterima dan kepercayaan yang diberikan padanya 

dihargai, mereka yang menerima dan mengakui tanggung jawab itu akan 

menemukan kedamaian, keselamatan, keamanan, dan harmoni.
19

  

Amanah ialah kepercayaan dalam akuntansi Syariah mengacu pada 

penerapan prinsip kepercayaan di seluruh proses akuntansi, mulai dari 

pencatatan hingga pelaporan keuangan. Hal ini berarti memastikan bahwa 

semua transaksi dicatat secara jujur, laporan keuangan disiapkan secara 

transparan, dan informasi yang disajikan dapat diandalkan dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip Syariah.
20

 

Dalam pandangan syari’ah, alam semesta adalah ciptaaan Tuhan 

yang diamanahkan kepada manusia agar mengelolanya dengan penuh 

tanggung jawab dan tidak merugikan orang lain. Tugas manusia sebagai 

khalifah di bumi adalah memakmurkan bumi yang berarti menjaganya dari 

segala bentuk ekploitasi dan dan tindakan yang saling merugikan di antara 

sesama makhluk. 

 Amanah dalam  akuntansi syariah merupakan prinsip kepercayaan 

dan tanggung jawab yang harus dijaga oleh semua pihak yang terlibat 

dalam proses akuntansi. Hal ini mencakup kejujuran, transparansi, dan 

                                                           
19

 Muhamad, Andi Mohamad Zulkhairi. 2015. Konsep Amanah dalam Pengurusan Islam 

dari Sudut Maqasid Syariah (Penjagaan Harta). Prosiding Seminar Pengurusan Islam: Ke Arah 

Pemantapan Ummah. Universiti Kebangsaan Malaysia. 
20
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integritas dalam pengumpulan, pelaporan, dan pengelolaan informasi 

keuangan.
21

 

Adapun uraian dari aspek dan indikator sebagai berikut: 

1.    Amanah Terhadap Hak-Hak Allah  

Perwujudan hak-hak Allah pada hakikatnya merupakan aspek 

kepercayaan vertikal. Sebagai hamba, manusia mempunyai kedudukan 

tanggung jawab untuk menunaikan kewajibannya mengenai hak-hak 

Allah SWT. Dalam pendekatan  ini hubungan antara Tuhan dan manusia 

dirumuskan secara jelas  dalam hukum Islam, hukum syariah, oleh 

karena itu lebih tepat disebut habulminallah. Selain hubungan  vertikal  

langsung dengan Allah SWT, dalam penerapan syariat Islam juga perlu 

dipatuhi hukum syariat agar dapat lebih ditekankan dalam menjalankan 

perintah Allah SWT. Hukum syariah dapat  membatasi tindakan yang 

dianggap tidak sesuai  dengan ajaran agama.
22

  

2.    Amanah terhadap hak asasi manusia. 

Tanggung jawab adalah landasan yang harus dilaksanakan dalam 

pelaksanaan suatu perwalian, agar perwalian itu terlaksana menurut 

kehendak pemukim. Dalam penelitian ini tanggung jawab tugas  dalam  

hubungan interpersonal merupakan indikator kepercayaan yang sangat 

                                                           
21

 Mashudi, M. (2015). Strategi Ceruk Pasar dan Transaksi Syariah dalam Meningkatkan 
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penting mengingat pentingnya tanggung jawab untuk meningkatkan 

kinerja karyawan. Metrik selanjutnya adalah menepati janji. Menurut 

peneliti, indikator ini sangat relevan tergantung pada survei karyawan 

mulai dari kontrak atau perjanjian. Berikutnya adalah metrik 

keterlibatan. Hal ini juga menjadi indikator yang relevan bagi  dalam hal 

peningkatan kualitas kehidupan kerja karyawan  yang harus selalu 

memegang teguh komitmen internalnya. Menurut peneliti, indikator 

selanjutnya adalah jujur pada diri sendiri. dinilai relevan dengan 

penelitian ini karena jujur pada diri sendiri berarti disiplin dan selalu 

memikirkan diri sendiri. 

Terkait dengan indikator hubungan persahabatan, indikator ini  

penting untuk meningkatkan kualitas kerja para pegawai yang bergerak 

di bidang perbankan, karena hubungan dengan orang lain merupakan 

faktor yang sangat penting dalam membentuk kinerja bisnis. 

3.    Percaya pada hak-hak alami. 

Dalam segala aktivitas kita di muka bumi ini, kita tidak bisa 

lepas dari kekuatan alam. Alam adalah bagian penting dari keberlanjutan 

perusahaan. Tanpa kehadiran dan kehendak alam, manusia tidak dapat 

mencapai apa yang diinginkannya. Dalam kajian ini, indikator  penting 

dalam kaitannya dengan alam adalah perlindungan ruang. Alam tidak 

pernah memaksakan tuntutan material pada manusia. Yang dibutuhkan 
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alam hanyalah melestarikan dirinya demi kepentingan kelangsungan 

hidup manusia. 

3. Kepatuhan 

Diartikan sebagai sikap disiplin atau perilaku patuh terhadap suatu 

perintah atau peraturan yang telah ditetapkan dengan penuh 

kesadaran.Kepatuhan dievaluasi sebagai pilihan tindakan afirmatif. Ini 

berarti bahwa individu memilih  untuk bertindak, mematuhi, atau 

merespons secara kritis  aturan, hukum, norma sosial, tuntutan, atau 

keinginan dari mereka yang memiliki otoritas atau peran penting.
23

 

Kepatuhan berasal dari kata  yang berarti disiplin dan ketaatan. 

Kepatuhan pasien  adalah  sejauh mana perilaku pasien mengikuti instruksi 

atau saran  tenaga medis . Kondisi fisik yang sehat tentunya menjadi 

dambaan setiap orang, dan semua orang yang  sakit  berusaha mencapai 

kesuburan dengan berbagai  cara. Kepatuhan pasien mempengaruhi 

kesembuhan pada  orang tersebut.
24

 

Kepercayaan dan Reputasi kepatuhan memainkan peran penting 

dalam membangun kepercayaan dan reputasi. Dengan mengambil 

keputusan yang diarahkan oleh prinsip-prinsip individu dan organisasi 
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Perusahaan Sektor Properti, Real Estate, Dan Building Construction Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
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dapat membangun reputasi yang baik di mata pelanggan, mitra bisnis, dan 

masyarakat secara umum, yang pada gilirannya dapat membantu 

meningkatkan loyalitas dan dukungan. 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan kepatuhan 

memperhitungkan dampak sosial dan lingkungan dari keputusan bisnis. Ini 

mengharuskan individu dan organisasi untuk mempertimbangkan 

kontribusi mereka terhadap kesejahteraan masyarakat dan lingkungan, 

serta untuk bertindak secara bertanggung jawab dalam menjaga kelestarian 

Secara keseluruhan, peran kepatuhan dalam pengambilan.
25

 

keputusan bisnis adalah untuk memastikan bahwa keputusan yang 

diambil memperhatikan nilai-nilai ethical, dampak sosial, dan 

pertimbangan etis lainnya, sehingga mendukung pencapaian tujuan bisnis 

yang berkelanjutan dan menciptakan nilai jangka panjang bagi semua 

pihak yang terlibat.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan adalah:  

1) Faktor intrinsik yaitu adanya motivasi, keyakinan, pendidikan, sikap, 

persepsi pasien terhadap keparahan penyakit, keadaan fisik dan 

kemampuan juga merupakan faktor dari dalam yang mempengaruhi 

kepatuhan. 
26
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2) Faktor ekstrinsik yaitu adanya dukungan sosial, dukungan keluarga, 

dukungan dari profesional kesehatan serta programprogram kesehatan 

yang sederhana. 

Adapun beberapa faktor faktor yang lain seperti :  

1. Pengetahuan  

Pengetahuan adalah hasil tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui 

panca indera manusia, yakni: indera penglihatan, pendengar, pencium, rasa 

dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan 

telinga  

2. Motivasi  

Motivasi adalah keinginan dalam diri seseorang yang mendorongnya 

untuk berperilaku. Motivasi yang baik dalam mengkonsumsi tablet 

kalsium untuk menjaga kesehatan ibu hamil dan janin, keinginan ini 

biasanya hanya pada tahap anjuran dari petugas kesehatan, bukan atas 

keinginan diri sendiri. Semakin baik motivasi maka semakin patuh ibu 

hamil dalam mengkonsumsi tablet kalsium karena motivasi merupakan 

kondisi internal manusia seperti keinginan dan harapan yang mendorong 

individu untuk berperilaku agar mencapai tujuan yang dikehendakinya.
27

 

Dalam tataran praktis, implementasi adalah proses pelaksanaan keputusan 
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dasar. Proses tersebut terdiri atas beberapa tahapan yakni: 

1.Tahapan pengesahan peraturan perundangan. 

2.Pelaksanaan keputusan oleh instansi pelaksana. 

3.Kesediaan kelompok sasaran untuk menjalankan keputusan. 

4.Dampak nyata keputusan baik yang dikehendaki maupun tidak. 

5.Dampak keputusan sebagaimana yang diharapkan instansi pelaksana. 

6.Upaya perbaikan atas kebijakan atau peraturan perundangan. 

Proses persiapan implementasi setidaknya menyangkut 

beberapa hal penting 

yakni: 

1.Penyiapan sumber daya, unit dan metode. 

2.Penerjemahan kebijakan menjadi rencana dan arahan yang dapat 

diterima dan dijalankan. 

3.Penyediaan layanan, pembayaran dan hal lain secara rutin 

 

Dari pengertian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa implementasi merupakan tindakan dari sebuah rencana yang 

sudah disusun matang. Implementasi menitikberatkan pada sebuah 

pelaksanaan nyata dari sebuah perencanaan. 

a) Tahap – Tahap Implementasi  

1.Pengembangan program, yaitu mencakup program tahunan, 

semester atau catur wulan, bulanan, mingguan dan harian. Selain itu 

juga ada program bimbingan dan konseling atau program remedial. 
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2.Pelaksanaan pembelajaran. Pada hakekatnya, pembelajaran adalah 

proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya. 

Sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. 

3.Evaluasi, yaitu proses yang dilaksanakan sepanjang proses 

pelaksanaan kurikulum  caturwulan atau semester serta penilaian 

akhir formatif atau sumatif mencakup penilaian keseluruhan secara 

utuh untuk keperluan evaluasi pelaksanaan kurikulum.
28
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang dipilih oleh peneliti yaitu pendekatan kualitatif karena 

peneliti ingin menganalisis suatu proses Implementasi Amanah dalam Akuntansi 

Syariah yang terjadi di dalam PERUM BULOG Kantor Cabang Jember. 

Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian 

deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah 

yang ada berdasarkan data-data. Jenis penelitian deksriptif yang digunakan pada 

penelitian ini dimaksudkan untuk memahami dan mendeskripsikan model 

Implementasi Amanah dalam Akuntansi Syariah yang terjadi di dalam PERUM 

BULOG Kantor Cabang Jember. Dan berusaha menemukan apa yang terjadi 

dalam rumusan masalah yang ingin di kaji oleh peneliti.
29

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian tempat  yang hendak dilakukan oleh peneliti, dalam hal 

ini peneliti memilih lokasi di. PERUM BULOG Kantor Cabang Jember Alasan 

memilih lokasi tersebut untuk karena  peneliti ingin mengetahui implementasi 

amanah dalam akuntansi syraiah yang ada di lokasi tersebut. 
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C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini didasarkan pada upaya pencarian data menggunakan 

teknik Purposive . Data penetilitian ini dipilih secara tidak acak atau juga 

diperoleh dari subyek atau informan yang mengerti tentang pembahasan 

Implementasi Amanah dalam Akuntansi Syariah yang ada di Perum Bulog cabang 

Jember.
30

 

Dengan menggunakan tektik tersebut maka peneliti adalah untuk mencari 

informan yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan secara khusus oleh 

peneliti. Selain itu, tujuan dari purposive  adalah untuk menjelaskan suatu 

permasalahan secara jelas karena informan yang mewakili memiliki nilai 

representatif. Sehingga tujuan utama penelitian dapat terpenuhi. 

Tujuan dari  teknik sampling yang cocok digunakan untuk penelitian 

kualitatif, sebab peneliti kemungkinan besar sudah tahu kualitas dari informan 

yang terpilih dan memiliki pengetahuan tentang apa yang di lakukan sehingga 

penelitian pun juga akan semakin valid. 

Adapun sasaran yang akan di jadikan sebagai informan oleh peneliti : 

a) Kepala Kantor Bulog Cabang Jember yaitu Wiwin Idratna 

b) Para pekerja atau karyawan Kantor Bulog Cabang Jember 

c) Penerima manfaat dari implementasi amanah akuntasi yang di wilayah 

perum Bulog Cabang Jember 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, 

dan mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu 

tujuan tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat 

digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan. 

Inti dari observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya 

tujuan yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak berupa perilaku yang 

dapat dilihat, didengar, dihitung, dan dapat diukur. Selain itu, observasi 

haruslah mempunyai tujuan tertentu. Pengamatan yang tanpa tujuan, 

bukan merupakan observasi. Pada dasarnya, tujuan dari observasi adalah 

untuk mendeskripsikan lingkungan yang diamati, aktivitas-aktivitas yang 

berlangsung, individu-individu yang terlibat dalam lingkungan tersebut 

berserta aktivitas dan perilaku yang dimunculkan, serta makna kejadian 

berdasarkan perspektif individu yang terlibat tersebut.
31

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang 

dilakukan oleh peneliti dan informan, atas dasar ketersediaan dan dalam 

setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang 

telah ditetapkan dengan mengedepankan kepercayaan sebagai landasan 

utama dalam proses penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan 

wawancara semi terstruktur karena peneliti ingin proses wawancara 
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tersebut tidak terkesan kaku tetapi tidak keluar dari tema dan alur 

pembicaraan dan tentunya tidak keluar dari pedoman wawancara yang 

menjadi patokan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dalam penelitian kualitatif 

dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara. Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-

data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian, lalu ditelaah secara 

mendalam sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan serta 

pembuktian suatu kejadian 

E.  Analisis Data 

Penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data, yaitu data reducation, data display, dan conclusion  

drawing/verification, setelah peneliti melakukan pengumpulan data, maka peneliti 

melakukan anticipatory sebelum melakukan reduksi data, setelah data direduksi 

makalangkah selanjutnya adalah mendisplaykan data dengan penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan 

sejenisnya. Setelah itu adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan konsisten.
32

 

1. Pengumpulan Data 
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Pengumpulan   data merupakan   langkah yang  paling   

utama dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah 

mendapatkan data tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 

yang ditetapkan. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses penting dalam penelitian yang 

bertujuan untuk menyederhanakan dan menyeleksi data yang telah 

dikumpulkan agar sesuai dengan tujuan penelitian. Tujuan Reduksi 

Data 

a) Meningkatkan Kualitas Analisis: Dengan fokus pada subset data 

yang paling relevan, peneliti dapat melakukan analisis yang lebih 

mendalam dan akurat. 

b) Mempermudah Penarikan Kesimpulan: Reduksi membantu peneliti 

untuk menarik kesimpulan yang lebih jelas dan bermakna dari hasil 

penelitian. 

c) Efisiensi Sumber Daya: Mengurangi jumlah data yang perlu 

dikelola dapat menghemat waktu dan biaya dalam penelitian 

3. Sajian Data 

Sajian data merupakan suatu rangkaian informasi yang 

memungkinkan kesimpulan secara singkat dapat berarti cerita 

sistemaatis dan logis makna peristiwanya dapat dipahami. 
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4. Penarikan Kesimpulan 

Dalam awal pengumpulan data, peneliti sudah harus mengerti 

apa arti dan hal-hal yang ditemui dengan mencatat peraturan-

peraturan sebab akibat dan berbagai proporsi sehingga penarikan 

simpulan dapat dipertanggungjawabkan 

F. Keabsahan Data 

Data penelitian yang dikumpulkan diharapkan dapat menghasilkan 

penelitian yang bermutuatau data yang kredibel, oleh karena itu peneliti 

melakukan pengabsahan data dengan berbagai hal sebagai berikut dengan 

menggunakan cara triangulusai sumber sebagai acuan untuk penelitian ini 

yaitu :  

Triangulasi Sumber yaitu Pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengecek pada sumber lain keabsahan data yang telah diperoleh 

sebelumnya.
33

 

G. Tahap – tahap Penelitian  

Tahapan-tahapan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti meliputi 

3 tahap yaitu tahap pra lapangan, tahap pelaksanaan penelitian dan tahap 

penyelesaian. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1.Tahap Pra Lapangan 

a) Mengidentifikasi masalah 

b) Memunculkan pertanyaan 
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c) Mencari studi literatur (berita, jurnal, skripsi, dan buku) 

d) Observasi dan wawancara awal 

e) Membuat tujuan penelitian dan manfaat penelitian 

f) Membuat judul penelitian 

g) Memilih informan 

h) Membuat proposal penelitian 

i) Mengurus perizinan 

j) Mempersiapkan penelitian 

2.Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a) Memasuki atau turun lapanga 

b) Mengakrabkan diri dengan informan 

c) Memulai mencari data dengan informan 

d) Mencari data melalui wawancara 

e) Mencari data melalui dokumentasi 

f) Mengevaluasi data 

3.Tahap Penyelesaian 

a) Menganalisis data 

b) Menyajikan data dalam bentuk laporan 

c) Menyempurnakan laporan dengan merevisi data 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Obyek Penelitian  

 1. Sejarah Perum BULOG Jember  

Perum BULOG adalah perusahaan milik negara yang berfokus 

pada logistik pangan, dengan tugas utama menjaga stabilitas harga pangan 

dari hulu hingga hilir. Kantor Cabang Jember memiliki peran penting 

dalam penyerapan gabah dari petani dan penyaluran beras kepada 

masyarakat. Perjalanan Perm BULOG diawali dengan berdirinya BULOG 

pada tanggal 10 Mei 1967 berdasarkan Keputusan Presidium Kabinet 

Nomor 114/U/Kep/Mei 1967. Tujuan utamanya adalah untuk menjamin 

pasokan makanan dan keberadaan pemerintahan yang baru. 

 Selanjutnya dengan Keputusan Presiden Nomor 39  tanggal 21  

Januari 1969 diubah  yang misi utamanya menstabilkan harga beras, dan 

diubah lagi dengan Keputusan Presiden Nomor 39 Tahun 1987 yang 

memperluas kerangka dukungan yang ditetapkan BULOG. Pengembangan 

multi- harus dipenuhi. Makanan yang berfungsi sebagai bahan baku. 

Perubahan selanjutnya dilakukan melalui Keputusan Presiden Nomor 103 

Tahun 1993  yang memperluas tanggung jawab BULOG hingga mencakup 

koordinasi pengembangan pangan dan peningkatan mutu gizi pangan, dan 

menjadikan Kepala BULOG merangkap Menteri  Pangan Tambahan untuk 

masyarakat . 
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Beras Bulog Pada tahun 1995 diundangkan Perintah Eksekutif 

Nomor 50 untuk melengkapi struktur organisasi  BULOG. Hal ini pada 

dasarnya  bertujuan untuk lebih memperkuat misi pokok, fungsi dan peran 

BULOG. Oleh karena itu, tanggung jawab BULOG terfokus pada  

peningkatan stabilisasi dan pengelolaan pasokan makanan pokok dan gizi. 

 Sesuai Perpres tersebut, tugas utama BULOG  adalah  

mengendalikan harga  beras, gula, gandum, gandum, kedelai, pakan 

ternak, dan bahan lainnya secara langsung dan tidak langsung guna 

menjaga kestabilan harga pangan;  Menyediakan bahan dan memenuhi 

kebutuhan pangan  produsen dan konsumen berdasarkan kebijakan umum 

pemerintah. 

 Namun Tugas ini diubah dengan dikeluarkannya Keputusan 

Presiden Nomor 45 Tahun 1997, dan item yang dikelola BULOG 

berkurang sehingga hanya menyisakan beras dan gula. Selanjutnya melalui 

Keputusan Presiden Nomor 19 Tahun 1998 tanggal 21 Januari 1998, 

pemerintah mengembalikan amanah BULOG berdasarkan Keputusan 

Presiden Nomor 39 Tahun 1968. Selain itu, Perintah Eksekutif Nomor 19 

Tahun 1998 kembali membatasi jenis produk yang dikelola BULOG 

berdasarkan kesepakatan antara Pemerintah dan IMF yang tertuang dalam  

Letter of Intent (LoI) . 

Berdasarkan perintah eksekutif tersebut, misi utama BULOG 

hanya terbatas pada penanganan produk .Bahan baku lain yang 
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sebelumnya dikuasai kini dilepas ke mekanisme pasar. Dengan 

terbitnya Keputusan Presiden Nomor 29 Tahun 2000, Bulog (2003) 

ditetapkan sebagai organisasi peralihan menjadi organisasi yang selain 

menjalankan tugas tradisionalnya, juga menyelenggarakan jasa logistik. 

 Menurut Keputusan Presiden Nomor 29 Tahun 2000, tugas pokok 

BULOG  adalah melaksanakan fungsi pemerintahan di bidang administrasi 

publik. Logistik melalui pengelolaan persediaan beras, distribusi, dan 

pengendalian harga (menjaga Harga Pembelian Pemerintah (HPP)) dan 

jasa logistik bagi dunia usaha sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

 Arah perubahan tersebut diperkuat dengan dikeluarkannya 

Keputusan Presiden Nomor 166 Tahun 2000 yang kemudian diubah 

menjadi Keputusan Presiden Nomor . 103/2000. Kemudian diubah lagi 

dengan Perintah Eksekutif No. Amanat pokok BULOG  sama dengan 

Peraturan Keppers Nomor 29 Tahun 2000, namun dengan nama berbeda 

dan  masa transisi hingga tahun 2003. Terakhir, dengan terbitnya 

Keputusan Pemerintah RI No. 7  Tahun 2003 BULOG resmi berubah 

status menjadi Perusahaan Umum (Perumu) BULOG.
34

 

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 

2016 Tentang Perusahaan Umum BULOG untuk peraturan pendirian 

perusahaan umum BULOG menggunakan peraturan yang telah ditetapkan 

oleh pemerintahan masa jabatan Presiden Joko Widodo. Ini dituangkan di 
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dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 13 Tahun 2016 Bab V Ketentuan 

Penutup pasal 103 dan 104 yang berbunyi sebagai berikut. 

Pasal 103 Pada saat Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku, semua 

peraturan perundang-undangan pelaksanaan dari Peraturan Pemerintah 

Nomor 7 Tahun 2003 tentang Pendirian Perusahaan Umum (Perum) 

BULOG (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 8) 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 

2003 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 7 Tahun 2003 tentang Pendirian Perusahaan Umum (Perum) 

BULOG (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 142) 

dinyatakan masih tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan 

ketentuan dalam Peraturan Pemerintah ini. 

Pasal 104 Pada saat Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku, 

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2003 tentang Pendirian Perusahaan 

Umum (Perum) BULOG (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2003 Nomor 8) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 61 Tahun 2003 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah 

Nomor 7 Tahun 2003 tentang Pendirian Perusahaan Umum (Perum) 

BULOG (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 142) 

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 
35
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Kegiatan yang Dilakukan 

1. Penyerapan Gabah: 

a) Melakukan pembelian gabah dari petani sesuai dengan harga yang 

ditetapkan oleh pemerintah, yaitu Rp4.200 per kilogram untuk 

gabah kering panen (GKP)   

b) Menjalin kerjasama dengan kelompok tani untuk memastikan 

penyerapan gabah berjalan lancar. 

2. Stabilisasi Harga Pangan: 

a) Mengadakan program Sigap SPHP (Siap Jaga Harga Pasar) untuk 

menstabilkan harga beras di 24 pasar tradisional di Jember  

b) Melaksanakan operasi pasar untuk mengendalikan inflasi dan 

menjaga harga beras agar tidak melonjak tinggi. 

3. Pasar Murah: 

a) Menyediakan program pasar murah selama bulan Ramadhan untuk 

membantu masyarakat mendapatkan bahan pangan dengan harga 

terjangkau  

b) Menyediakan paket insidental seperti paket Ramadhan dan 

Lebaran untuk memenuhi kebutuhan masyarakat selama periode 

tersebut. 
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4. Koordinasi dengan Instansi Terkait: 

a) Berkolaborasi dengan Dinas Perindustrian dan Perdagangan serta 

instansi lainnya untuk melaksanakan pasar murah dan operasi 

pasar  

b) Melakukan komunikasi aktif dengan petani untuk memahami 

kondisi di lapangan dan menyesuaikan program penyerapan. 

5. Monitoring dan Evaluasi: 

a) Melakukan pemantauan terhadap harga gabah dan beras di pasaran 

untuk mengambil langkah-langkah yang diperlukan dalam menjaga 

stabilitas harga 

Melalui kegiatan-kegiatan ini, Perum BULOG Kantor Cabang Jember 

berupaya untuk memastikan ketersediaan pangan, stabilisasi harga, serta 

mendukung kesejahteraan petani dan masyarakat di Kabupaten Jember. 

2. Visi dan Misi Perusahaan Umum (Perum) BULOG 

    Visi  

     Menjadi Perusahaan pangan yang unggul dan terpercaya dalam 

mendukung terwujudnya kedaulatan pangan. 

    Misi  

a.Menjalankan usaha logistik pangan pokok dengan 

mengutamakanlayanan kepada masyarakat; 
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b. Melaksanakan praktik manajemen unggul dengan dukungan 

sumber 

daya manusia yang profesional, teknologi yang terdepan dan 

sistem 

yang terintegarasi; 

c. Menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik serta 

senantiasa 

melakukan perbaikan yang berkelanjutan; 

d. Menjamin ketersediaan, keterjangkauan, dan stabilitas 

komoditas 

pangan pokok 

3. Perusahaan Umum (Perum) BULOG Subdivre Jember 

 BULOG merupakan badan usaha milik negara yang  bergerak di 

bidang logistik pangan. Sebagai perusahaan yang tetap berperan sebagai 

masyarakat bagi pemerintah. Berperan dalam upaya menyelenggarakan 

pengadaan gabah beras dalam negeri, menjamin ketersediaan stok  pangan 

khususnya beras yang cukup  untuk memenuhi kebutuhan distribusi 

regional Indonesia, dan memperkuat kondisi sosial ekonomi Indonesia. 

  Masyarakat sekitar,  Perum BULOG  mempunyai cabang/jaringan 

Divisi Regional (Divre), dengan jumlah subdivisi yang tersebar di seluruh  

Indonesia,  yang wilayah kerja dan tanggung jawabnya berada di  bawah 
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koordinasi Perum BULOG Divisi Regional Jawa Timur termasuk  

Subdivisi Kabupaten Jember di bawahnya. 

  Perum BULOG Divisi Jawa Timur memiliki 13 subdivisi,  kantor  

dan 56 kompleks gudang di seluruh kabupaten/kota se-Jawa Timur. Perum 

BULOG Divre Jatim merupakan salah satu dari 26. divisi wilayah yang 

dikelola oleh Perum BULOG Pusat. Perum BULOG Divre Jatim memiliki 

wilayah kerja di Jawa Timur yang meliputi  13 kavling dan 57 komplek 

gudang yang tersebar di pelosok di Jawa Timur. Salah satunya adalah 

Perusahaan Umum BULOG Subdivre Kabupaten Jember. 

 Perum BULOG Subdivre Jember diresmikan pada tanggal 27 

September 1994 oleh Kepala DEPOT Logistik Jawa Timur Drs. Padamulia 

Lubis dan merupakan salah satu Subdivre dari 13 Subdivre yang berada di 

Jawa Timur dengan tipe A. Memiliki 5 komplek gudang penyimpanan 

dengan kapasitas total sebanyak 116.000 ton. Diantaranya lain di gudang 

BULOG Rambipuji, Mangli, Kertosari, Pecoro dan Yosorati. 

4. Struktur Organisasi 

 Struktur organisasi menggambarkan pembagian tugas dan 

tanggung jawab di antara individu dan  bagian tertentu dalam suatu 

organisasi. Struktur organisasi ini menentukan berfungsinya suatu lembaga 

dan memegang peranan yang sangat  penting dalam kelancaran fungsinya. 

Struktur organisasi suatu instansi dapat menggambarkan pembagian tugas, 

wewenang, dan tanggung jawab, serta keterkaitannya, sehingga pejabat 
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dan pegawai  mengetahui  apa tugasnya dan di mana serta dari  siapa 

mereka menerima perintah. Bertanggung jawab . 

 Bentuk struktur organisasi yang digunakan pada Perum BULOG 

Subdivre Jember adalah bentuk struktur organisasi lini dan fungsional 

karena adanya perintah langsung dari atasan dan juga spesialisasi atau 

beberapa tenaga yang ahli dibidangnya masing-masing sesuai dengan 

fungsinya. Hal ini ditunjukkan dengan adanya hubungan lini antara 

pimpinan dengan manajer serta para karyawan pada masing-masing 

bidang. Struktur Organisasi Perum BULOG Subdivre Jember ditunjukkan 

pada bagan berikut: 
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Struktur Organisasi PERUM BULOG  
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Pengolahan 

Luqman Hakim 
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a.  Kepala mempunyai fungsi sebagai penanggung jawab segala bentuk 

kegiatan yang dilakukan oleh Perum BULOG Subdivre Jember. Tugas 

pimpinan adalah memimpin Subdivisi Regional sesuai dengan tugas yang 

telah ditetapkan berdasarkan ketentuan yang berlaku. Membina sumber 

daya Perum BULOG dilingkungan Subdivisi Regional. Melaksanakan 

kebijakan teknis dibidang pelayanan publik, komersil, administrasi dan 

keuangan. Melaksanakan kerjasama dengan badan usaha lain atau instansi 

pemerintah. 

b.  Wakil Kepala mempunyai fungsi membantu Kasubdivre dalam 

merencanakan, mengorganisasikan, mengendalikan dan 

mengevaluasipelaksanaan: 

1) Analisa harga dan pasar dan pengadaan pangan pokok lain. 

2) Pengadaan gabah dan beras 

3) Operasional dan tugas pelayanan publik. 

4) Usaha komersial dan pengembangan bisnis. 

5) Pengelolaan keuangan 

6) Pengelolaan SDM dan umum 

c.  Seksi Gasar dan pengadaan pangan pokok lain mempunyai tugas pokkok 

melakukan pengamatan dan pengumpulan data harga gabah,beras dan 

pangan pokok lain serta melakukan market intelligence,penyiapan data 

permintaan dan pasokan komoditas, perencanaanpenyaluran, penyediaan 
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data statistik, seleksi dan evaluasi mitra kerja pengadaan pangan pokok 

lain meliputiserealia (jagung dan kedelai) hasil industri (gula, minyak 

goreng, dan tepung terigu) dan holtikultura dan pangan lain (bawang, 

cabe, dagang sapi, daging ayam, telur ayam, dan lainnya), penghitungan 

kebutuhan yang meliputi bahan pendukung (karung pembungkus, benang 

kuralon dan lain-lain), L/C pengadaan, biaya eksploitasi, penyiapan 

administrasi pengadaan pangan pokok lain. 

d. Seksi Pengadaan Gabah dan Beras mempunyai tugas pokok melakukan 

seleksi dan evaluasi mitra kerja pengadaan gabah/beras, pengadaan gabah 

dan beras PSO dan komersial, penyiapan perangkat pemeriksaan, kualitas 

di laboratorium, administrasi pengadaan seperti kontrak jual beli dan 

dokumentasi lainnya serta memantau, mengevaluasi, dan melaporkan 

kegiatan pengadaan gabah dan beras. 

e. Seksi Operasional dan Pelayanan Publik mempunyai tugas pokok 

melakukan pengelolaan pergudangan, penyiapan sarana dan prasarana 

pengelohan gabah, beras dan pangan pokok lainnya, administrasi dan 

operasional persediaan, perawatan, pengendalian mutu termasuk reproses 

dan angkutan administrasi dan operasional penyaluran beras kepada 

kelompok masyarakat berpendapatan rendah, kelembagaan pemerintah dan 

CPP serta memantau, mengevaluasi dan melaporkan kegiatan operasional 

dan pelayanan public. 
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f. Seksi Komersial dan Pengembangan Bisnis mempunyai tugas pokok 

melakukan perencanaan dan pengendalian, operasi penjualan distributor, 

penjualan langsung, pengiriman dan pengendalian produk dari pusat 

distribusi serta pengendalian distribusi produk kepada pelanggan 

penjualan industri dan wholesale, pelanggan penjualan langsung dan outlet 

binaan, pengembangan bisnis dan industri hulu termasuk on farm dan 

pengolahan, pengembangan bisnis dan industri hilir termasuk Pusat 

Distribusi, Rumah Pangan dan jaringan pasar lainnya, administrasi biaya 

operasional dan hasil penjualan produk serta memantau, mengevaluasi dan 

melaporkan kegiatan komersial dan pengembangan bisnis. 

g. Seksi Administrasi dan Keuangan mempunyai tugas pokok melakukan 

pengelolaan data SDM, administrasi dan verifikasi seluruh proses 

penerimaan dan pengeluaran transaksi keuangan baik untuk kegiatan 

operasioanl maupun komersial, pengelolaan surat menyurat, arsip dan 

perjalanan dinas, pengelolaan kerumahtanggaan, pemeliharaan sarana dan 

prasarana (bangunan, kendaraan dan sarana lainnya) pengajuan usulan 

pengadaan sarana kantor dan sarana lainnya dan inventarisasi dan 

administrasi aset tetap serta memantau, mengevaluasi dan melaporkan 

kegiatan administrasi dan keuangan. 

h. Seksi Akuntansi, Manjaemen Resiko dan Kepatuhan mempunyai tugas 

pokok melakukan pencatatan, pengecekan, pengkoreksian dan pengarsipan 

seluruh transaksi keuangan dan buku tambahan terhadap akun/kodering 

uang muka, piutang, aset tetap, hutang dan lainnya, pengecekan, 
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penghitungan, pemungutan, penyetoran, pelaporan danpenyimpanan 

dokumen PPN, PPh, dan pajak lainnya, penyusunan laporan keuangan 

Subdivre, penerapan manajemen resiko dan kepatuhan di Subdivre serta 

memantau, mengevaluasi, dan me;aporkan kegiatan akuntasi, manajemen 

resiko dan kepatuhan. 

i. Gudang Perum BULOG adalah unit instalasi yang dipergunakan untuk 

menyimpan barang komoditi Perum Bulog yang dalam pengelolaanya baik 

secara administratif maupun operasioanl dilakukan oleh Divre, Subdivre 

dan Kansilog. Gudang Perum Bulog dipimpin oleh kepala yang berada 

dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Divre, Subdivre atau 

Kepala Kansilog sesuai kedudukannya, gudang Perum Bulog mempunyai 

tugas melakukan urusan pemasukan, penyimpanan, dan pengeluaran 

barang komoditi Perum Bulog serta aadministrasi keuangan, sumber daya 

manusia dan ketatausahaan. 

j. Unit Pengolahan mempunyai fungsi dan sebagai tenaga untuk mengolah 

barang-barang yang belum terolah dari produsen untuk selanjutnya dibawa 

ke gudang Bulog. 

5. Perencanaan dan Pengembangan Usaha Bulog 

  Kegiatan Pelayanan Publik atau Public Service Obligation Selain 

melaksanakan operasional logistik pangan pokok yang termasuk dalam 

(PSO), Perum BULOG juga melaksanakan tugas lain berupa  kegiatan 

Perencanaan dan Pengembangan Usaha (PPU) . Berdasarkan , wilayah 
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perencanaan usaha dan kegiatan pengembangan dibagi menjadi tiga 

wilayah: industri, perdagangan, dan jasa. 

 a. Perdagangan 

  Indonesia merupakan negara berkembang dengan jumlah  

penduduk yang besar dan membutuhkan pangan yang beragam, namun 

tidak  dapat dipenuhi hanya dengan produk produksi dalam negeri saja. Di 

sisi lain, potensi sumber daya bahan baku yang dihasilkan dalam daerah 

dan kebutuhan bahan baku yang  dipasok dari luar daerah merupakan 

peluang usaha perdagangan yang dapat dikembangkan antara sektor 

daerah (Divre) dan sektor daerah. Subdivisi (subdivisi) tingkat. Tidak 

dapat disangkal bahwa perdagangan komoditas merupakan  bisnis  yang 

sangat menarik. Hal ini tercermin dari banyaknya  pemain di bisnis ini. 

 Perum BULOG mempunyai jaringan terpecah/split yang tersebar 

di seluruh Indonesia, sehingga Perum BULOG dapat memperoleh  

informasi mengenai harga-harga yang diperdagangkan dan kebutuhan 

pangan  di wilayah tersebut. 

 b. Industri 

  Industri pendukung adalah industri yang menghasilkan 

produkproduk pendukung diluar proses manufaktur perberasan (karung, 

packaging, dan lain-lain). Industri pangan lain, adalah industri pangan 

yang menghasilkan produk turunan dari beras (down-stream product), 
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maupun industri pangan primer dan sekunder lainnya (gula, berbasis 

jagung, dan lainlain). 

 c. Jasa 

  Beberapa jenis usaha jasa yang dikelola pada Direktorat 

Perencanaan dan Pengembangan Usaha Perum BULOG adalah jasa 

pemberdayaan/penyewaan asset yang dimiliki ( seperti gudang, kantor, 

tanah kosong dan asset lainnya), jasa angkutan melalui anak perusahaan 

(PT. Jasa Prima Logistik) dan jasa survey, perawatan kualitas dan dan 

pemberantasan hama.
36

 

B. Penyajian Data  

Berdasarkan pada tahapan penelitian yang telah dipaparkan, maka 

ditemukan data-data yang di dapatkan disajikan sebagai berikut: 

1. Mengetahui implementasi Amanah dalam Akuntansi Syariah pada 

Perum BULOG Kantor Cabang Jember. 

Berdasarkan hasil data yang peneliti temukan dalam wawancara 

kepada  informan, peneliti menemukan yaitu : 

Akuntansi syariah memiliki beberapa konsep kunci. Pertama, 

adanya pasal yang melarang riba atau bunga.  Transaksi yang melibatkan 

pembayaran atau penerimaan  bunga tidak diakui dalam akuntansi Syariah. 

Keadilan juga menjadi prinsip penting  dalam akuntansi syariah,dan segala 
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transaksi dan pengelolaan informasi  keuangan harus mempertimbangkan 

kewajaran bagi semua pihak yang terlibat. Selain , akuntansi syariah 

menghindari gharar atau ketidakpastian yang tidak semestinya, dan maysir 

atau perjudian. Tujuan utama akuntansi syariah adalah untuk memastikan 

bahwa praktik akuntansi dan pelaporan keuangan dilakukan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah dan etika Islam. Akuntansi syariah tidak hanya 

diterapkan pada lembaga keuangan yang berbasis syariah, tetapi juga 

semakin diterapkan oleh perusahaan-perusahaan di berbagai sektor untuk 

memenuhi permintaan pelanggan yang lebih memperhatikan prinsip-

prinsip syariah dalam transaksi dan operasi bisnis.
37

 

Agar proses akuntansi sayriah berjalan dengan baik paling utama 

dilakukan dalam melakukan perencanaan strategi dengan berbagai aspek 

yang digunakan dalam menyusun sebuah visi, misi, tujuan dan strategi 

pada institusi. Selanjutnya dilakukan unsur-unsur dalam perencanaan 

operasional. Misi dan operasional, melaksanakan beberapa fungsi pada 

manajemen yang disebut dengan fungsi pengorganisasian, fungsi 

pelaksanaan dan fungsi penganggaran, kebijaksanaan situsional, jaringan 

kerja internal dan eksternal, fungsi control dan evaluasi serta umpan balik. 

Adapun beberapa proses nya sebagai berikut : 

 

                                                           
37

 Pratiwi, A. (2015). Pengaruh Corporate Governance dan Struktur Kepemilikan 

Terhadap Asimetri Informasi Pada Perusahaan-Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (Doctoral dissertation, Universitas Brawijaya). 
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8. Melakukan Pengawasan pada perubahan sebuah keadaan 

lingkungan 

9. Melakukan identifikasi pada lingkungan peluang, untuk 

menghindari ancaman 

10. Memberikan evaluasi pada kekuatan juga kelemahan organisasi 

11. Membuat rumusmisi dan sasaran 

12. Memberikan Identifikasi strategi dalam mencapai tujuan organisasi 

13. Memberikan evaluasi strategi dan pilihan strategi yang akan 

digunakan pada      peusahaan 

14. Melakukan sebuah pemantauan pada proses untuk memberikan 

keyakinan bahwa strategi diimplementasikan dengan tepat.
38

 

Hal ini di benarkan oleh informan kepala bulog Wiwin Indratna 

dimana fungsi akuntasi Syariah sebagai berikut: 

“Akuntansi syariah merujuk pada tanggung jawab untuk mengelola 

sumber daya keuangan dengan jujur dan adil, sesuai dengan 

prinsip-prinsip Syariah. Di Perum BULOG, kami menerapkan 

prinsip amanah dengan memastikan semua transaksi dicatat secara 

transparan dan akurat, serta melaporkan hasilnya kepada pemangku 

kepentingan secara berkala.”
39

 

 

Lalu informan ke 2 yaitu wakil kepala Dwiana Puspitasari  sebagai 

berikut : 

                                                           
38

 Fatimatuzzahro, S. H. I., & SEI, M. ANALISIS STRATEGI BISNIS SYARIAH 

PADA SEKTOR INDUSTRI PADA DIGITAL ECONOMY 
39

 Wiwin Indratna, wawancara Jember 1 November 2024 
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“Amanah dalam akuntansi syariah berarti kepercayaan untuk 

mengelola dana dan aset dengan cara yang sesuai dengan prinsip 

syariah. Ini mencakup transparansi dan akuntabilitas dalam setiap 

transaksi." Penerapan amanah telah meningkatkan kepatuhan kami 

terhadap prinsip-prinsip syariah. Kami merasa lebih bertanggung 

jawab dalam setiap keputusan keuangan yang diambil."
40

 

dapat disimpulkan bahwa penerapan amanah dalam akuntansi syariah 

di Perum BULOG Jember tidak hanya meningkatkan kepatuhan terhadap 

prinsip syariah, tetapi juga membangun kepercayaan stakeholder. 

Meskipun ada tantangan dalam implementasi, upaya untuk meningkatkan 

pemahaman staf sangat penting untuk keberhasilan jangka panjang.Contoh 

ini menunjukkan struktur wawancara yang jelas dan ringkas, serta 

memberikan gambaran tentang bagaimana informasi dapat disajikan dalam 

laporan hasil wawancara. 

2. Menganalisis dampak implementasi Amanah dalam Akuntansi 

Syariah terhadap kepatuhan studi kasus pada Perum BULOG Kantor 

Cabang Jember 

Transaksi yang melibatkan ketidakpastian yang tidak semestinya 

atau unsur perjudian tidak diakui dalam akuntansi Syariah. Transparansi 

dan  pengungkapan informasi yang akurat dan komprehensif juga penting 

dalam Akuntansi Syariah. Laporan keuangan harus memberikan gambaran 
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 Dwiana Puspitasari  , wawancara Jember 1 November 2024 
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yang transparan mengenai posisi keuangan, kinerja, dan aktivitas 

perusahaan sesuai dengan prinsip Syariah.
41

 

Kepatuhan sendiri diartikan sebagai sikap disiplin atau perilaku 

patuh terhadap suatu perintah atau peraturan yang telah ditetapkan dengan 

penuh kesadaran.Kepatuhan dievaluasi sebagai pilihan tindakan afirmatif. 

Ini berarti bahwa individu memilih  untuk bertindak, mematuhi, atau 

merespons secara kritis  aturan, hukum, norma sosial, tuntutan, atau 

keinginan dari mereka yang memiliki otoritas atau peran penting.
42

 

Kepercayaan dan Reputasi kepatuhan memainkan peran penting 

dalam membangun kepercayaan dan reputasi. Dengan mengambil 

keputusan yang diarahkan oleh prinsip-prinsip individu dan organisasi 

dapat membangun reputasi yang baik di mata pelanggan, mitra bisnis, dan 

masyarakat secara umum, yang pada gilirannya dapat membantu 

meningkatkan loyalitas dan dukungan. 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan kepatuhan 

memperhitungkan dampak sosial dan lingkungan dari keputusan bisnis. Ini 

mengharuskan individu dan organisasi untuk mempertimbangkan 

kontribusi mereka terhadap kesejahteraan masyarakat dan lingkungan, 

                                                           
41

 Zaki, M. P. (2020). Peran Akuntansi PertanggungJawaban Sosial Perusahaan Sebagai 

Upaya Pelestarian Lingkungan Dalam Perspektif Islam (Studi Kasus Pada CV. Aulia Riadi 

Baswara, Bandar Lampung). UIN Raden Intan 
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 Rahmawati, A. D., & Topowijono, T. (2015). Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, Struktur Modal, Dan Keputusan Investasi Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Pada 

Perusahaan Sektor Properti, Real Estate, Dan Building Construction Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (Bei) Periode 2010-2013). Jurnal Administrasi Bisnis, 23(2). 
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serta untuk bertindak secara bertanggung jawab dalam menjaga kelestarian 

Secara keseluruhan, peran kepatuhan dalam pengambilan.
43

 

keputusan bisnis adalah untuk memastikan bahwa keputusan yang 

diambil memperhatikan nilai-nilai ethical, dampak sosial, dan 

pertimbangan etis lainnya, sehingga mendukung pencapaian tujuan bisnis 

yang berkelanjutan dan menciptakan nilai jangka panjang bagi semua 

pihak yang terlibat.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan adalah:  

3) Faktor intrinsik yaitu adanya motivasi, keyakinan, 

pendidikan, sikap, persepsi pasien terhadap keparahan 

penyakit, keadaan fisik dan kemampuan juga merupakan 

faktor dari dalam yang mempengaruhi kepatuhan. 
44

 

4) Faktor ekstrinsik yaitu adanya dukungan sosial, dukungan 

keluarga, dukungan dari profesional kesehatan serta 

programprogram kesehatan yang sederhana. 

Hal ini sesuai dengan hasil dari informan Seksi Administrasi 

dan Keuangan yaitu bapak Sukir : 

“Kami menerapkan sistem pencatatan yang rapi dan teratur. 

Setiap transaksi dicatat dengan jelas dan dilaporkan secara 
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Muthmainnah, M. D., ... & SP, M. P. (2024). ETIKA BISNIS. CV Rey Media Grafika. 
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berkala kepada pemangku kepentingan. Ini membantu 

membangun kepercayaan dari masyarakat dan mitra bisnis."
45

 

Lalu informan selanjutnya yaitu  Seksi Operasional dan 

Pelayanan Publik yaitu bapak Komarudin: 

"Tantangan terbesar adalah kurangnya pemahaman di kalangan 

beberapa staf mengenai prinsip-prinsip akuntansi syariah. Kami 

menyadari perlunya pelatihan lebih lanjut agar semua karyawan 

dapat menerapkan prinsip ini dengan baik." 

 “Penerapan amanah telah memperkuat hubungan kami dengan 

pemangku kepentingan, termasuk lembaga keuangan syariah. 

Dengan memenuhi standar akuntansi syariah, kami dapat 

menarik lebih banyak investor yang peduli dengan prinsip-

prinsip ini."
46

 

Dari hasil wawancara tersebut , dapat disimpulkan bahwa 

penerapan amanah dalam akuntansi syariah di Perum BULOG Kantor 

Cabang Jember memberikan dampak positif terhadap kepatuhan dan 

transparansi laporan keuangan. Meskipun ada tantangan dalam 

pemahaman staf, upaya untuk meningkatkan pengetahuan akan 

memperkuat implementasi akuntansi syariah di masa depan. 

C. Pembahasan Temuan  

Implementasi akuntansi syariah di Indonesia, khususnya dalam 

konteks Perum BULOG, menjadi penting untuk menjaga kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip syariah. Konsep amanah berperan sentral dalam akuntansi 

syariah, menekankan tanggung jawab dan kepercayaan dalam pengelolaan 

keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan 
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amanah dalam akuntansi syariah terhadap kepatuhan di Perum BULOG 

Kantor Cabang Jember. 

1. Peningkatan Kepatuhan terhadap Prinsip Syariah 

Penerapan amanah telah meningkatkan kepatuhan di Perum BULOG. 

Manajemen mengindikasikan bahwa dengan menerapkan prinsip-prinsip 

syariah, mereka dapat memastikan bahwa setiap transaksi keuangan dilakukan 

secara transparan dan akuntabel. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa penerapan akuntansi syariah dapat meningkatkan 

kepercayaan pemangku kepentingan dan reputasi perusahaan. 

2. Transparansi dan Akuntabilitas 

Penerapan prinsip amanah mendorong perusahaan untuk 

menyajikan laporan keuangan yang jelas dan akurat. Ini penting untuk 

membangun kepercayaan dari pelanggan dan investor, serta memastikan 

bahwa semua kegiatan operasional sesuai dengan nilai-nilai syariah. 

Penelitian sebelumnya mencatat bahwa pengungkapan informasi yang 

transparan berkontribusi pada citra positif perusahaan 

3. Tantangan dalam Implementasi 

Meskipun ada manfaat yang signifikan, tantangan tetap ada, seperti 

kurangnya pemahaman mendalam tentang akuntansi syariah di kalangan 

staf. Manajemen menyatakan perlunya pelatihan lebih lanjut untuk 

memastikan semua karyawan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip 

syariah dengan tepat. Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan 
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bahwa pendidikan yang memadai sangat penting untuk keberhasilan 

implementasi akuntansi Syariah. 

4. Dampak terhadap Hubungan dengan Pemangku Kepentingan 

Penerapan amanah juga berdampak positif pada hubungan 

perusahaan dengan lembaga keuangan syariah. Dengan memenuhi 

persyaratan akuntansi syariah, Perum BULOG dapat membangun 

hubungan yang baik dengan lembaga tersebut, membuka akses ke 

pembiayaan yang lebih luas. 

Hal ini meningkatkan daya tarik perusahaan bagi investor yang 

memiliki preferensi syariah. 

Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi amanah 

dalam akuntansi syariah di Perum BULOG Kantor Cabang Jember 

memberikan dampak positif terhadap kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 

syariah. Meskipun terdapat tantangan dalam penerapannya, upaya untuk 

meningkatkan pemahaman staf dan transparansi laporan keuangan sangat 

penting untuk memperkuat penerapan akuntansi syariah yang efektif. 

Dengan demikian, penerapan amanah tidak hanya mendukung kepatuhan 

tetapi juga membangun kepercayaan publik terhadap pengelolaan dana di 

institu 
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1. Bagaimana implementasi Amanah dalam Akuntansi Syariah pada 

Perum BULOG Kantor Cabang Jember? 

     a. Penerapan Prinsip Amanah dalam Akuntansi Syariah 

Implementasi amanah dalam akuntansi syariah di Perum 

BULOG Kantor Cabang Jember berfokus pada transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan. Prinsip amanah 

mengharuskan setiap pegawai untuk bertanggung jawab atas dana 

yang dikelola, memastikan bahwa semua transaksi dilakukan 

sesuai dengan ketentuan syariah. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

manajemen yang menekankan pentingnya kepercayaan publik 

dalam setiap aspek operasional perusahaan. 

Hal ini di benarkan oleh informan wiwin indratna : 

“Akuntansi syariah merujuk pada tanggung jawab untuk mengelola 

sumber daya keuangan dengan jujur dan adil, sesuai dengan 

prinsip-prinsip Syariah. Di Perum BULOG, kami menerapkan 

prinsip amanah dengan memastikan semua transaksi dicatat secara 

transparan dan akurat, serta melaporkan hasilnya kepada pemangku 

kepentingan secara berkala.”
47

 

 

Hal ini menandakan bahwasanya amanah sangat ditekankan 

untuk dipelihara dan dijalankan. Amanah bukan dijadikan sebagai 

komoditi yang sekedar label tetapi lebih kepada implementasi yang 

sesungguhnya dapat tercapai dengan harmonis. Amanah berarti 

menyerahkan segala hak  kepada pemiliknya, tidak menerima apa 

                                                           
47

 Wiwin Indratna, wawancara Jember 1 November 2024 



67 

 

 

 

pun di luar hak pemiliknya, baik dalam bentuk harga maupun jasa, 

dan tidak membatasi hak orang lain. Keaslian berkaitan dengan 

akhlak lain seperti  kejujuran, kesabaran, dan keberanian. 

Kepercayaan juga dapat dikategorikan antara kualitas dan 

moralitas seseorang yang terpuji. Dengan kata lain amanah adalah 

suatu tanggung jawab yang dipikul oleh seseorang yang yakin 

bahwa ia dapat melaksanakannya sebagaimana mestinya tanpa 

mengabaikannya. Jika tanggung jawab diterima dan kepercayaan 

yang diberikan padanya dihargai, mereka yang menerima dan 

mengakui tanggung jawab itu akan menemukan kedamaian, 

keselamatan, keamanan, dan harmoni
48

. 

Amanah ialah kepercayaan dalam akuntansi Syariah 

mengacu pada penerapan prinsip kepercayaan di seluruh proses 

akuntansi, mulai dari pencatatan hingga pelaporan keuangan. Hal 

ini berarti memastikan bahwa semua transaksi dicatat secara jujur, 

laporan keuangan disiapkan secara transparan, dan informasi yang 

disajikan dapat diandalkan dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

Syariah.
49

 

Dalam pandangan syari’ah, alam semesta adalah ciptaaan 

Tuhan yang diamanahkan kepada manusia agar mengelolanya 
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dengan penuh tanggung jawab dan tidak merugikan orang lain. 

Tugas manusia sebagai khalifah di bumi adalah memakmurkan 

bumi yang berarti menjaganya dari segala bentuk ekploitasi dan 

dan tindakan yang saling merugikan di antara sesama makhluk. 

   b. Transparansi dan Akuntabilitas 

Dari hasil wawancara dan analisis, terlihat bahwa meskipun 

Perum BULOG mengklaim menerapkan mekanisme transparan 

dalam pengadaan dan distribusi beras, ada kritik signifikan terkait 

kurangnya informasi yang jelas kepada publik. Ketua bulog , 

menyoroti bahwa selama ini tidak ada penjelasan rinci mengenai 

proses pengadaan beras, harga impor, dan distribusi yang 

dilakukan. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada upaya untuk 

meningkatkan transparansi, masih terdapat tantangan dalam 

implementasinya yang perlu diatasi agar amanah dapat diterapkan 

secara efektif. 

“Amanah dalam akuntansi syariah berarti kepercayaan untuk 

mengelola dana dan aset dengan cara yang sesuai dengan prinsip 

syariah. Ini mencakup transparansi dan akuntabilitas dalam setiap 

transaksi." Penerapan amanah telah meningkatkan kepatuhan kami 

terhadap prinsip-prinsip syariah. Kami merasa lebih bertanggung 

jawab dalam setiap keputusan keuangan yang diambil."
50

 

 

Diartikan sebagai sikap disiplin atau perilaku patuh 

terhadap suatu perintah atau peraturan yang telah ditetapkan 
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dengan penuh kesadaran.Kepatuhan dievaluasi sebagai pilihan 

tindakan afirmatif. Ini berarti bahwa individu memilih  untuk 

bertindak, mematuhi, atau merespons secara kritis  aturan, hukum, 

norma sosial, tuntutan, atau keinginan dari mereka yang memiliki 

otoritas atau peran penting.
51

 

Kepatuhan berasal dari kata  yang berarti disiplin dan 

ketaatan. Kepatuhan pasien  adalah  sejauh mana perilaku pasien 

mengikuti instruksi atau saran  tenaga medis . Kondisi fisik yang 

sehat tentunya menjadi dambaan setiap orang, dan semua orang 

yang  sakit  berusaha mencapai kesuburan dengan berbagai  cara. 

Kepatuhan pasien mempengaruhi kesembuhan pada  orang 

tersebut.
52

 

Kepercayaan dan Reputasi kepatuhan memainkan peran 

penting dalam membangun kepercayaan dan reputasi. Dengan 

mengambil keputusan yang diarahkan oleh prinsip-prinsip individu 

dan organisasi dapat membangun reputasi yang baik di mata 

pelanggan, mitra bisnis, dan masyarakat secara umum, yang pada 

gilirannya dapat membantu meningkatkan loyalitas dan dukungan. 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan trasnparansi 

memperhitungkan dampak sosial dan lingkungan dari keputusan 

bisnis. Ini mengharuskan individu dan organisasi untuk 

mempertimbangkan kontribusi mereka terhadap kesejahteraan 

masyarakat dan lingkungan, serta untuk bertindak secara 

                                                           
51
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Menggunakan Strategi Practise Rehearls Pairs Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar 

Akuntansi Siswa Kelas Xii Ips Sma Swasta Galih Agung Tahun Pembelajaran 

2012/2013 (Doctoral Dissertation, Unimed). 



70 

 

 

 

bertanggung jawab dalam menjaga kelestarian Secara keseluruhan, 

peran kepatuhan dalam pengambilan 

     c. Hubungan dengan Pemangku Kepentingan 

Penerapan amanah diharapkan dapat memperkuat 

hubungan Perum BULOG dengan pemangku kepentingan, 

termasuk masyarakat dan lembaga keuangan syariah. Namun, 

ketidakjelasan dalam proses pengadaan beras dan masalah 

demurrage dapat merusak hubungan tersebut. Untuk membangun 

kembali kepercayaan, perlu ada evaluasi menyeluruh terhadap 

proses internal dan pengawasan yang lebih ketat terhadap 

operasional perusahaan. 

    d. Rekomendasi untuk Meningkatkan Implementasi 

Amanah 

Berdasarkan temuan ini, beberapa rekomendasi dapat 

diberikan: 

Pelatihan Staf: Mengadakan pelatihan reguler untuk meningkatkan 

pemahaman karyawan tentang prinsip-prinsip akuntansi syariah 

dan penerapan amanah. 

Transparansi Informasi: Meningkatkan komunikasi dengan publik 

mengenai proses pengadaan dan distribusi beras agar masyarakat 

lebih memahami langkah-langkah yang diambil oleh Perum 

BULOG. 
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Pengawasan Eksternal: Melibatkan pihak ketiga untuk melakukan 

audit independen terhadap proses pengadaan dan distribusi untuk 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah. 

Implementasi amanah dalam akuntansi syariah di Perum 

BULOG Kantor Cabang Jember menunjukkan potensi positif 

namun juga menghadapi tantangan signifikan. Meskipun terdapat 

upaya untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, 

mencerminkan perlunya perbaikan mendasar dalam praktik 

operasional. Dengan langkah-langkah yang tepat, Perum BULOG 

dapat memperkuat penerapan amanah dan membangun kembali 

kepercayaan publik serta pemangku kepentingan. 

2. Apa dampak implementasi Amanah dalam Akuntansi Syariah 

terhadap kepatuhan studi kasus pada Perum BULOG Kantor Cabang 

Jember? 

 a. Peningkatan Kepatuhan terhadap Prinsip Syariah 

Dari hasil wawancara, terungkap bahwa penerapan amanah dalam 

akuntansi syariah telah secara signifikan meningkatkan kepatuhan Perum 

BULOG terhadap prinsip-prinsip syariah. Hal ini terlihat dari peningkatan 

kesadaran dan tanggung jawab dalam pengelolaan dana. Manajemen 

menyatakan bahwa setiap keputusan keuangan kini dibuat dengan 

mempertimbangkan dampak syariah, yang menunjukkan bahwa 

perusahaan berkomitmen untuk beroperasi sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
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“Kami menerapkan sistem pencatatan yang rapi dan teratur. 

Setiap transaksi dicatat dengan jelas dan dilaporkan secara 

berkala kepada pemangku kepentingan. Ini membantu 

membangun kepercayaan dari masyarakat dan mitra bisnis."
53

 

Kepercayaan dan Reputasi kepatuhan memainkan peran penting 

dalam membangun kepercayaan dan reputasi. Dengan mengambil 

keputusan yang diarahkan oleh prinsip-prinsip individu dan organisasi 

dapat membangun reputasi yang baik di mata pelanggan, mitra bisnis, dan 

masyarakat secara umum, yang pada gilirannya dapat membantu 

meningkatkan loyalitas dan dukungan. 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan kepatuhan 

memperhitungkan dampak sosial dan lingkungan dari keputusan bisnis. Ini 

mengharuskan individu dan organisasi untuk mempertimbangkan 

kontribusi mereka terhadap kesejahteraan masyarakat dan lingkungan, 

serta untuk bertindak secara bertanggung jawab dalam menjaga kelestarian 

Secara keseluruhan, peran kepatuhan dalam pengambilan.
54

 

keputusan bisnis adalah untuk memastikan bahwa keputusan yang 

diambil memperhatikan nilai-nilai ethical, dampak sosial, dan 

pertimbangan etis lainnya, sehingga mendukung pencapaian tujuan bisnis 

yang berkelanjutan dan menciptakan nilai jangka panjang bagi semua 

pihak yang terlibat.  
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Sehingga keinginan dalam diri seseorang yang mendorongnya 

untuk berperilaku. Motivasi yang baik dalam mengkonsumsi tablet 

kalsium untuk menjaga kesehatan ibu hamil dan janin, keinginan ini 

biasanya hanya pada tahap anjuran dari petugas kesehatan, bukan atas 

keinginan diri sendiri. Semakin baik motivasi maka semakin patuh ibu 

hamil dalam mengkonsumsi tablet kalsium karena motivasi merupakan 

kondisi internal manusia seperti keinginan dan harapan yang mendorong 

individu untuk berperilaku agar mencapai tujuan yang dikehendakinya.
55

 

  b. Transparansi dan Akuntabilitas 

Salah satu temuan kunci adalah peningkatan transparansi dan 

akuntabilitas dalam laporan keuangan. Bapak Rudi menjelaskan bahwa 

sistem pencatatan yang rapi dan teratur diterapkan untuk memastikan 

bahwa semua transaksi dicatat secara jelas. Ini tidak hanya membantu 

dalam audit internal tetapi juga memberikan kepercayaan kepada 

pemangku kepentingan bahwa dana dikelola dengan baik. Transparansi ini 

juga menjadi salah satu faktor utama yang menarik minat investor dan 

mitra bisnis yang memiliki kepentingan syariah. 

   c. Tantangan dalam Implementasi 

Meskipun terdapat banyak manfaat, wawancara juga 

mengungkapkan tantangan yang dihadapi dalam implementasi akuntansi 

syariah. Bapak Rudi menyoroti kurangnya pemahaman di kalangan staf 
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mengenai prinsip-prinsip akuntansi syariah sebagai hambatan utama. Hal 

ini menunjukkan perlunya pelatihan dan pendidikan lebih lanjut untuk 

meningkatkan pengetahuan karyawan tentang akuntansi syariah. Tanpa 

pemahaman yang baik, implementasi amanah tidak akan optimal. 

"Tantangan terbesar adalah kurangnya pemahaman di kalangan 

beberapa staf mengenai prinsip-prinsip akuntansi syariah. Kami 

menyadari perlunya pelatihan lebih lanjut agar semua karyawan 

dapat menerapkan prinsip ini dengan baik."
56

 

Proses persiapan implementasi setidaknya menyangkut 

beberapa hal penting yakni: 

1.Penyiapan sumber daya, unit dan metode. 

2.Penerjemahan kebijakan menjadi rencana dan arahan yang dapat 

diterima dan dijalankan. 

3.Penyediaan layanan, pembayaran dan hal lain secara rutin 

Dari pengertian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa implementasi merupakan tindakan dari sebuah rencana yang 

sudah disusun matang. Implementasi menitikberatkan pada sebuah 

pelaksanaan nyata dari sebuah perencanaan.  

   d. Dampak terhadap Hubungan dengan Pemangku Kepentingan 

Penerapan amanah juga berdampak positif pada hubungan Perum 

BULOG dengan pemangku kepentingan, termasuk lembaga keuangan 
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syariah. Dengan memenuhi standar akuntansi syariah, perusahaan dapat 

membangun hubungan yang lebih baik dengan lembaga tersebut, 

membuka akses ke pembiayaan yang lebih luas. Ini menunjukkan bahwa 

penerapan amanah tidak hanya bermanfaat secara internal tetapi juga 

memperkuat posisi perusahaan di pasar. 

“Penerapan amanah telah memperkuat hubungan kami dengan 

pemangku kepentingan, termasuk lembaga keuangan syariah. Dengan 

memenuhi standar akuntansi syariah, kami dapat menarik lebih banyak 

investor yang peduli dengan prinsip-prinsip ini."
57

 

Implementasi akuntansi syariah memiliki dampak signifikan 

terhadap hubungan dengan pemangku kepentingan. Berikut adalah 

beberapa dampak utama yang dapat diidentifikasi:
58

 

1. Peningkatan Kepercayaan Pemangku Kepentingan 

   Penerapan akuntansi syariah yang transparan dan akurat 

meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan, seperti investor dan 

pelanggan. Laporan keuangan yang disusun sesuai dengan prinsip syariah 

menciptakan keyakinan bahwa perusahaan beroperasi dengan integritas 

dan mematuhi aturan syariah, yang pada gilirannya berkontribusi pada 

citra positif perusahaan. 
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2. Citra Perusahaan yang Positif 

   Dengan menerapkan akuntansi syariah, perusahaan menunjukkan 

komitmen terhadap nilai-nilai syariah seperti keadilan dan tanggung jawab 

sosial. Hal ini dapat meningkatkan citra perusahaan di mata pemangku 

kepentingan, termasuk masyarakat luas dan investor, yang lebih cenderung 

mendukung perusahaan yang memiliki reputasi baik dalam menerapkan 

prinsip-prinsip Syariah. 

3. Akses ke Pasar Syariah 

   Penerapan akuntansi syariah memberikan akses kepada 

perusahaan ke pasar syariah yang berkembang. Hal ini melibatkan investor 

dan pelanggan yang mencari produk dan layanan sesuai dengan prinsip 

syariah, sehingga perusahaan dapat memperluas pangsa pasar dan menarik 

minat investor baru. 

4. Hubungan Baik dengan Lembaga Keuangan Syariah 

   Perusahaan yang menerapkan akuntansi syariah dengan baik 

dapat membangun hubungan yang kuat dengan lembaga keuangan syariah. 

Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam akuntansi 

memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan dukungan finansial dan 

layanan dari lembaga-lembaga tersebut, yang sangat penting untuk 

pertumbuhan dan perkembangan perusahaan. 
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5. Pengungkapan Informasi yang Lebih Transparan 

   Akuntansi syariah mendorong perusahaan untuk menyajikan 

informasi keuangan secara jelas dan komprehensif. Pengungkapan 

informasi yang transparan membantu pemangku kepentingan memahami 

kondisi keuangan dan kinerja perusahaan, serta mengurangi risiko 

misinformasi. 

6. Daya Tarik bagi Pemangku Kepentingan Potensial 

   Penerapan akuntansi syariah meningkatkan daya tarik perusahaan 

bagi pemangku kepentingan potensial, seperti investor dan mitra bisnis. 

Perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam praktik 

akuntansinya lebih mungkin untuk menarik perhatian dari pihak-pihak 

yang memiliki preferensi terhadap investasi berbasis Syariah. 

Secara keseluruhan, implementasi akuntansi syariah tidak hanya 

meningkatkan reputasi dan citra perusahaan di mata pemangku 

kepentingan tetapi juga memperkuat hubungan dengan mereka melalui 

transparansi, kepercayaan, dan akses ke pasar yang lebih luas. Dengan 

demikian, penerapan akuntansi syariah menjadi strategi penting bagi 

perusahaan untuk mencapai keberlanjutan dan pertumbuhan dalam 

konteks ekonomi berbasis syariah. 

  e. Harapan untuk Masa Depan 

Ketua bulog menyatakan harapannya agar penerapan amanah 

dalam akuntansi syariah dapat terus diperkuat di masa depan. Dia percaya 
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bahwa dengan komitmen yang kuat terhadap prinsip-prinsip syariah, 

Perum BULOG dapat menjadi contoh bagi perusahaan lain dalam 

menerapkan akuntansi syariah secara efektif. Harapan ini mencerminkan 

keyakinan bahwa penerapan amanah akan membawa manfaat jangka 

panjang bagi perusahaan dan masyarakat. 

Dari hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

amanah dalam akuntansi syariah di Perum BULOG Kantor Cabang 

Jember memberikan dampak positif terhadap kepatuhan, transparansi, dan 

hubungan dengan pemangku kepentingan. Meskipun tantangan dalam 

pemahaman staf masih ada, upaya untuk meningkatkan pendidikan dan 

pelatihan akan sangat penting untuk keberhasilan implementasi di masa 

depan. Penerapan amanah bukan hanya mendukung kepatuhan terhadap 

prinsip syariah tetapi juga berkontribusi pada citra positif perusahaan di 

mata publik dan investor. 
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BAB IV 

PENUTUP 

a. Kesimpulan 

1)  Implementasi amanah dalam akuntansi syariah di Perum BULOG 

Kantor Cabang Jember menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Penerapan prinsip amanah telah 

mendorong transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan, yang 

sangat penting untuk membangun kepercayaan publik. Namun, tantangan seperti 

skandal demurrage dan kurangnya informasi yang jelas mengenai proses 

pengadaan beras menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk perbaikan. 

Kelemahan dalam komunikasi dan pengawasan internal dapat merusak hubungan 

dengan pemangku kepentingan dan menciptakan keraguan tentang komitmen 

perusahaan terhadap prinsip syariah. 

Meskipun terdapat kemajuan dalam penerapan amanah, beberapa 

tantangan masih perlu dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya 

pemahaman mendalam tentang akuntansi syariah di kalangan staf. Hal ini dapat 

menghambat efektivitas implementasi prinsip amanah dan mempengaruhi kualitas 

pengelolaan keuangan 

2) Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan amanah tidak 

hanya penting untuk kepatuhan internal tetapi juga untuk membangun 

kepercayaan eksternal dari masyarakat dan mitra bisnis. Keberhasilan 

implementasi amanah dalam akuntansi syariah akan sangat bergantung pada 
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kemampuan perusahaan untuk mengatasi tantangan yang ada, termasuk 

meningkatkan pemahaman staf tentang prinsip-prinsip syariah dan memperbaiki 

proses pengadaan serta distribusi barang. 

B.  Saran 

Berdasarkan temuan dan analisis yang dilakukan, berikut adalah beberapa 

saran untuk meningkatkan implementasi amanah dalam akuntansi syariah di 

Perum BULOG: 

1. Pelatihan dan Pendidikan : 

  Mengadakan program pelatihan reguler bagi staf mengenai prinsip-prinsip 

akuntansi syariah dan penerapan amanah. Ini akan membantu meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan karyawan dalam mengelola dana secara sesuai 

dengan nilai-nilai syariah. 

2. Peningkatan Transparansi: 

  Meningkatkan komunikasi dengan publik terkait proses pengadaan dan 

distribusi beras. Perum BULOG perlu menyajikan informasi yang jelas dan 

terperinci mengenai langkah-langkah yang diambil dalam pengadaan, harga, dan 

distribusi untuk membangun kepercayaan masyarakat. 

3. Audit Eksternal: 

  Melibatkan pihak ketiga untuk melakukan audit independen terhadap 

proses operasional, terutama dalam pengadaan dan distribusi. Audit ini akan 
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memberikan penilaian objektif terhadap kepatuhan perusahaan terhadap prinsip 

syariah dan membantu mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. 

4. Penguatan Pengawasan Internal: 

  Memperkuat sistem pengawasan internal untuk memastikan setiap 

transaksi keuangan dicatat dengan benar dan sesuai dengan ketentuan syariah. 

Pengawasan yang ketat akan mengurangi kemungkinan terjadinya penyimpangan 

atau kesalahan dalam pengelolaan dana. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, Perum BULOG dapat memperkuat 

implementasi amanah dalam akuntansi syariah, meningkatkan kepercayaan 

publik, serta memastikan keberlanjutan operasional yang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah di masa mendatang. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana sejarah Perum BULOG ? 

2. Apa saja visi dan misi dari Perum BULOG ? 

3. Bagaimana penerapan implementasi amanah dalam akuntansi syariah pada Perum 

BULOG Kantor Cabang Jember ? 

4. Bagaimana dampak implementasi amanah dalam akuntansi syariah pada Perum 
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Cabang Jember ? 

6. Bagaimana tantangan dalam menerapkan implementasi amanah pada Perum BULOG 

Kantor Cabang Jember ? 

7. Bagaimana tingkat kepatuhan terhadap prinsip syariah pada Perum BULOG Kantor 

Cabang Jember ? 

8. Bagaimana pengelolaan transparansi dan akuntabilitas keuangan pada Perum BULOG 

Kantor Cabang Jember ? 
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